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(Grayson Kirk, Chicken Soup for the College Soul)
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ABSTRAK

Debora Korining Tyas. 2006. Struktur Intrinsik Cerpen ““Menjelang Lebaran™
Karya Umar Kayam dan Implementasinya dalam Pembelajaran Sastra di
Kelas X SMA. Yogyakarta: PBSID. Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini mengkaji struktur intrinsik cerpen “Menjelang Lebaran” karya
Umar Kayam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mendeskripsikan tokoh,
alur, latar, tema, dan bahasa dalam cerpen, (2) mendeskripsikan hubungan antara
tokoh, alur, latar, tema, dan bahasa dalam cerpen, (3) mendeskripsikan
implementasi cerpen “Menjelang Lebaran” karya Umar Kayam sebagai bahan
pembelajaran sastra di kelas X SMA.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan structural yang bersumber
pada teks sastra sebagai bahan kajian yang diuraikan unsur-unsur pembentuknya.
Analisis struktur intrinsik sebagai langkah awal dalam menganalisis cerpen
“Menjelang Lebaran” karya Umar Kayam. Hasil analisis unsur intrinsik
digunakan sebagai dasar untuk menganalisis hubungan antarunsur intrinsik cerpen
“Menjelang Lebaran” karya Umar Kayam tersebut. Analisis unsur intrinsik
ditekankan pada lima hal yaitu tokoh, alur, latar, tema, dan bahasa. Adapun
metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu
memecahkan masalah yang diselidiki sebagai objek penelitian semata-mata
berdasarkan fakta.

Hasil analisis dalam cerpen “Menjelang Lebaran” karya Umar Kayam
terdapat beberapa tokoh antara lain (1) tokoh protagonis yaitu Kamil dan Sri, (2)
tokoh tambahan yaitu Mas, Ade, dan Nah, (3) wirawan yaitu Sri. Antagonis
disebabkan oleh keadaan sosial di mana Kamil di-PHK dan menimbulkan
masalah dalam kehidupan keluarganya. Cerpen ini beralur maju. Konflik yang
muncul akibat Kamil di-PHK yaitu mereka (Kamil dan Sri) harus membicarakan
kembali rencana Lebaran ke Jawa, nasib Nah, kehidupan sehari-hari setelah di-
PHK, dan bagaimana mengatakan kepada anak-anaknya (Mas dan Ade) untuk
pembatalan Lebaran ke Jawa. Klimaks terjadi saat bagaimana seharusnya
mengatakan kepada Nah untuk memberhentikannya sebagai pembantu rumabh.
Analisis latar meliputi latar tempat yang keseluruhan berada di daerah Jakarta.
Latar waktu terjadi saat menjelang berbuka puasa, saat berbuka puasa, siang hari,
dan malam menjelang tidur. Latar sosial menggambarkan kehidupan keluarga
sederhana di perantauan yang mendapat masalah (kepala keluarga di-PHK) saat
menjelang Lebaran. Kamil di-PHK karena perusahaan di tempatnya bekerja
bangkrut, kehabisan modal untuk berjalan terus. Tema adalah keluarga sederhana
yang mendapat masalah saat menjelang Lebaran. Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti karena menggunakan bahasa percakapan sehari-hari sehingga tema
cerpen dapat dengan mudah sampai kepada pembaca. Hubungan antarunsur
terjadi saat penyebab konflik (di-PHK) yang dialami tokoh utama (Kamil).

Vil
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Bahasa yang digunakan dalam cerpen “Menjelang Lebaran” yaitu bahasa
sehari-hari. Amanat dalam cerpen “Menjelang Lebaran” mengandung nilai
budaya, nilai moral, nilai agama, dan nilai sosial. Secara umum, amanat yang akan
disampaikan pengarang yaitu saling menghargai orang lain dan saling menolong.

Dari penjelasan di atas, hubungan antarunsur intrinsik (tokoh, alur, latar,
dan bahasa) dapat menggambarkan tema. Setelah meneliti mengenai hubungan
antarunsur intrinsik cerpen "Menjelang Lebaran” karya Umar Kayam diperoleh
kesimpulan bahwa tokoh, alur, latar, dan bahasa merupakan alat untuk
menyampaikan tema. Hubungan antarunsur tidak ada yang berdiri sendiri, semua
saling mendukung. Unsur tokoh, alur, latar, dan bahasa merupakan alat untuk
menyampaikan tema.

Cerpen “Menjelang Lebaran” karya Umar Kayam dapat diimplementasikan
bagi pembelajaran sastra di SMA. Contoh pembelajarannya untuk kelas X
semester 1 dan 2. Implementasi secara teoritis dalam bentuk silabus dengan 3
standar kompetensi yang berkaitan dengan pengajaran cerpen. Tiga standar
kompetensi yaitu (1) membahas cerita pendek melalui kegiatan diskusi, (2)
memahami wacana sastra melalui kegiatan membaca puisi dan cerpen, (3)
mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen.

viii
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ABSTRACT

Debora Korining Tyas. 2006. The Intrinsic Elements of the Short Story ““Mejelang
Lebaran” by Umar Kayam and Its Implementation in Literary Learning of
The Tenth Year Students of Senior High School. Yogyakarta: PBSID. Sanata
Dharma University.

This research was conducted to discuss the intrinsic elements of the short
story “Menjelang Lebaran” by Umar Kayam. The objectives of this research are
(1) to describe characters, plot, setting, theme, language, and massage used in the
short story “Menjelang Lebaran” by Umar Kayam, (2) to describe the correlation
among the characters, plot, setting, theme, language, and massage used in the
short story “Menjelang Lebaran” by Umar Kayam, (3) to describe the
implementation of the short story “Menjelang Lebaran” by Umar Kayam as the
literary learning source in the tenth year students of senior high school.

The approach used in this research is structural approach, using literary
text as a source to be analyzed on its intrinsic elements. The intrinsic elements
analysis is the first step in analyzing the short story “Menjelang Lebaran” by
Umar Kayam. The result of intrinsic elements analysis used as the base to analyze
the intrinsic elements correlation of the short story “Menjelang Lebaran”. The
intrinsic elements analysis is emphasized in five elements; they are characters,
plot, setting, theme, and language used. This research used descriptive method to
solve the problems examined as the research object based on the factual data.

The result of analyzing the short story “Menjelang Lebaran” by Umar
Kayam is there are characters: (1) Kamil and Sri as the protagonist, (2) Mas, Ade,
and Nah as the additional characters, (3) Sri as the heroine. Antagonist is caused
by social circumstance. Kamil is dismissed from his work and it causes problems
in his family. This short story has a forward plot. Conflict that rises as a result of
Kamil being dismissed is Kamil and Sri have to think twice about their plan to
celebrate “Lebaran” in Jawa, Nah’s fate, and their daily life, and how to tell their
children (Mas and Ade) to cancel celebrating “Lebaran” in Jawa. The climax is in
how to tell Nah that she should stop working as a housekeeper in their house. The
setting analysis includes the setting of places which are all in Jakarta. The setting
of time is before breaking the fast, in breaking the fast, in the afternoon, and the
time before sleep. The social setting describes the simple life of a family in the
settlement which finds problems (the head of the family is dismissed) before
“Lebaran”. Kamil has been got the cutting of work connection because the
company where he worked to become bankrupt, running out of the financial
capital to exist. The theme is a simple family which finds problems before
“Lebaran”. The language used is understandable by using daily conversation so
that the readers can easily understand the theme. The elements correlation is when
the causes of the conflict that the main character suffering from (Kamil).

The language used is the daily conversation. The massage of the short
story “Menjelang Lebaran” contains culture, moral, religion and social valves.
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Commenly, the massage that will be achieved by the author are respecting and
helping one another.

From the explanation above, the intrinsic elements correlation (characters,
plot, setting, language used) can describe the theme. After examining the intrinsic
elements correlation of the short story “Menjelang Lebaran” by Umar Kayam it
can be concluded that the characters, plot, setting, and language used are media to
convey the theme. The elements correlation can not stand alone, all is supporting
each other. The elements of the characters, plot, setting, and language used are the
media to convey the theme.

The short story “Menjelang Lebaran” by Umar Kayam can be
implemented in literary learning in senior high school. The example is the literary
learning of the tenth year students of semester one and two. The objective of
learning Indonesian language is to increase the ability of the learners to
communicate in Indonesian well and correct both written and spoken, and also to
grow the appreciation of the masterpieces of Indonesian literacy. The
implementation, theoretically, is in a form of a syllabus with 3 competency
standards related to the teaching of short stories. Those competency standards are
(1) discuss short stories by discussion activities, (2) understand literary text by
reading poem and short stories activities, (3) express personal and others’
experiences in a short story.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Sastra adalah produk suatu masyarakat karena pengarang adalah anggota
masyarakat. Sastra merupakan suatu kenyataan sosial yang dialami dan diolah
pengarang menjadi suatu karya sastra. Gejala sosial yang merupakan ken-
yataan yang ada dalam masyarakat dapat mengilhami pengarang dalam men-
ciptakan karya sastra. Melalui suatu proses, pengarang mengolah kembali
kenyataan-kenyataan sosial yang terdapat dalam masyarakat yang menjadi
karya sastra dalam bentuk cerita pendek (Sumardjo, 1979: 20).

Karya sastra yang kita baca dibangun oleh pengarangnya sebagai
hasil rekaman kreatifnya berdasarkan permenungan, penafsiran, pengha-
yatan hidup tentang realitas sosial dan lingkungan kemasyarakatan di
mana pengarang itu hidup dan berkembang (Sumardjo, 1979: 15).

Dengan demikian ketika pengarang menciptakan karyanya ia tidak
hanya terdorong oleh luapan atau desakan dari dalam dirinya untuk
mengungkapkan pikiran-pikiran, gagasan, pendapat, kesan-kesan dan
juga keprihatinan-keprihatianannya atas suatu peristiwa yang terjadi
pada seseorang atau sekelompok orang (Sardjono, 1992: 10).

Menurut BSNP (2006: 260), pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam

bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta

menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.
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Penulis memilih cerpen “Menjelang Lebaran” karya Umar Kayam seba-
gai objek penelitian karena cerpen tersebut terkesan menggunakan bahasa
yang sederhana dan digunakan dalam komunikasi sehari-hari dan mempermu-
dah dalam menganalisis. Di samping itu mengandung permasalahan sosial
yang dekat dengan masyarakat. Hal tersebut membuat peneliti ingin mengeta-
hui apakah cerpen tersebut dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran sas-
tra di SMA atau tidak. Penulis memilih kelas X karena sesuai dengan standar
kompetensi kelas X yaitu membahas cerpen melalui kegiatan diskusi, mema-
hami wacana sastra melalui kegiatan membaca puisi dan cerpen, serta men-
gungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen. Gam-
baran mengenai kompetensi dasar dapat diimplementasikan dalam bentuk si-

labus.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan di-
bahas sebagai berikut:
1. Bagaimana tokoh, alur, latar, tema, bahasa, dan amanat cerpen “Menje-
lang Lebaran” karya Umar Kayam?
2. Adakah hubungan antara tokoh, alur, latar, tema, bahasa, dan amanat

dalam cerpen “Menjelang Lebaran” karya Umar Kayam?
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3. Bagaimanakah implementasi cerpen “Menjelang Lebaran” karya Umar
Kayam sebagai bahan pembelajaran sastra di kelas X SMA?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah-masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini,
maka tujuan yang akan dicapai:
1. Mendeskripsikan tokoh, alur, latar, tema, bahasa, dan amanat cerpen
“Menjelang Lebaran” karya Umar Kayam.
2. Mendeskripsikan hubungan antara tokoh, alur, latar, tema, bahasa, dan
amanat dalam cerpen “Menjelang Lebaran” karya Umar Kayam.
3. Mendeskripsikan implementasi cerpen “Menjelang Lebaran” karya Umar

Kayam sebagai bahan pembelajaran sastra di kelas X SMA.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Memberikan sumbangan bagi ilmu sastra, khususnya cerpen dengan
menambah pemahaman terhadap analisis struktur cerpen.
2. Dapat memberi manfaat sebagai bahan pembelajaran sastra di SMA.
3. Memberikan sumbangan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang

berkaitan dengan metode maupun objeknya.
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E. Batasan Istilah

Analisis struktural

Cerpen

Tokoh

Alur

Latar

Tema

. analisis yang melihat bahwa unsur-unsur struktur karya
sastra saling berhubungan erat, saling menentukan artinya
(Pradopo, 1990: 118).
. cerita atau narasi (bukan analisis argumentatif) yang
fiktif (tidak benar-benar telah terjadi tetapi dapat terjadi di
mana saja dan kapan saja) serta relatif pendek (Sumardjo,
1986: 37).

individu rekaan yang mengalami peristiva atau
perlakuan dalam berbagai peristiwa dalam cerita
(Sudjiman, 1995: 16).

peristiwva yang diurutkan dan membangun tulang
punggung cerita (Sudjiman, 1995: 29).
. landas tumpu yang menunjuk pada pengertian tempat,
hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya
peristiwa- peristiwva yang diceritakan (Abrams via
Nurgiyantoro, 1995: 216).
: gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasari suatu

karya sastra (Sudjiman, 1988: 50—51).
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Bahasa : bahan, alat, sarana pengungkapan sastra Yyang
mengandung unsur emotif dan bersifat konotatif
(Nurgiyantoro, 1995: 272—273)

Implementasi : pelaksanaan (Poerwadarminta, 1976: 75).

E. Sistematika Penyajian

Sistematika penyajian dalam penelitian ini adalah Halaman Judul, Bab
I. Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Penelitian, Rumusan Ma-
salah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Batasan Istilah , dan Sis-
tematika Penyajian. Bab Il. Landasan Teori terdiri dari Tinjauan Pustaka,
Kerangka Berpikir ( Struktural, Unsur Intrinsik Karya Sastra, dan Pembela-
jaran Cerpen di SMA). Bab I1l. Metodologi Penelitian yang terdiri dari Ob-
jek Penelitian, Metode, Sumber Data dan Data Penelitian, Teknik Pengum-
pulan Data, Instrumen Penelitian, dan Teknik Analisis Data. Bab 1V. Hasil
Penelitian dan Pembahasan terdiri dari Tokoh, Alur, Latar, Tema, Bahasa,
dan Hubungan Antarunsur Intrinsik. Bab V. Implementasi Cerpen ”"Menje-
lang Lebaran” karya Umar Kayam dalam Pembelajaran Sastra di Kelas X
SMA terdiri dari Silabus I, Silabus I, Silabus 111, dan Penilaian.

Bab VI. Penutup terdiri dari Kesimpulan, Implikasi dan Saran. Daftar

Pustaka.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

Sejauh yang diketahui penulis, penelitian ini belum pernah ada di skripsi
Program Studi Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah. Adapun penelitian yang
relevan dengan penelitian ini yaitu:
Analisis Struktural Novel “Jalan Menikung” karya Umar Kayam dan
Implementasi Aspek Penokohan sebagai Bahan Pembelajaran Sastra di SMU
olen Siti Darulinda Reginansi. Kesimpulan yang diperoleh penelitian ini
antara lain: tokoh utama (Eko), tokoh tambahan (Claire Levin, Samuel Levin,
Sarah Levin, Harimurti, Sulistyaningsih, Lantip, Tommi, Alan Bernstein,
Marie, dan Maridjan), alur yang digunakan sorot balik, latar di kota Jakarta,
latar waktu berdasarkan peristiwa yang dialami para tokoh yang terjadi pagi,
siang dan malam. Tema mengenai suatu tradisi yang melekat pada diri seorang
pada suatu saat akan membawanya kembali pada asalnya, walaupun melalui
perjalanan yang begitu banyak menikung (Darulinda Reginansi, Siti, 2001).
Relevansinya berkaitan dengan latar yaitu sama-sama di Jakarta. Cerita Umar
Kayam terobsesi dengan makanan. Nilai kemanusiaan (sosial) yang penting

yaitu menghargai orang lain, dialog, dan saling menolong.
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B. Kerangka Berpikir
1. Analisis Struktural

Dalam kajian kesusastraan, secara umum dikenal adanya analisis
struktural dan semiotik. Yang pertama menekankan pada adanya fungsi dan
hubungan antarunsur intrinsik dalam sebuah karya, sedangkan yang kedua
pada penaknaan karya itu yang dipandang sebagai sebuah sistem tanda.
Analisis stuktural karya sastra (fiksi), dapat dilakukan dengan mengidentifi-
kasi, mengkaji dan mendeskripsikan fungsi dan hubungan antarunsur intrin-
sik fiksi yang bersangkutan.

Penelitian ini menggunakan analisis struktural. Analisis struktural
tidak hanya mendata unsur tertentu sebuah karya fiksi, misalnya peristiwa,
plot, tokoh, latar, atau yang lain. Namun, yang lebih penting adalah
menunjukkan bagaimana hubungan antarunsur itu dan sumbangan apa yang
diberikan terhadap tujuan estetik makna keseluruhan yang ingin dicapai.

Sebuah karya sastra, fiksi atau puisi, menurut kaum strukturalisme
adalah totalitas yang dibangun secara koherensif oleh berbagai unsur
(pembangun)-nya. Di satu pihak, struktur karya sastra dapat diartikan seba-
gai susunan, penegasan, dan gambaran semua bahan dan bagian yang men-
jadi bagian komponennya yang secara bersama membentuksatu kesatuan

yang utuh. Di samping itu, struktur karya sastra juga mengarah pada penger-
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tian hubungan antarunsur intrinsik yang bersifat timbal balik, saling mem-
pengaruhi, yang secara bersama membentuk kesatuan yang utuh.

Analisis struktural bertujuan memaparkan secermat mungkin
fungsi dan keterkaitan antar berbagai unsur karya sastra yang bersama
menghasilkan sebuah kemenyeluruhan. Analisis tertentu sebuah karya
fiksi. Namun yang lebih penting adalah menunjukkan bagaimana
hubungan antara unsur itu, dan sumbangan apa yang ingin dicapai
(Nurgiyantoro, 1995: 36—37)

Pendapat di atas juga didukung oleh Sudjiman. Dimana unsur-unsur
intrinsik karya sastra itu terjalin antara satu dengan yang lainnya.
Keterjalinan itu saling terkait. Pendapat itu diperkuat oleh pendapat
Sudjiman yang mengatakan bahwa antara alur, latar, dan tema itu saling
terkait. Unsur itu tidak dapat berdiri sendiri. Ada interaksi antara unsur-

unsur itu. Dalam hal ini misalnya sulitlah mengatakan dapat pasti mana

yang lebih dulu ada: tokoh atau alur (Sudjiman 1980: 40).

2. Unsur Intrinsik Karya Sastra
Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya itu sendiri
(Nurgiyantoro, 1995: 23). Menurut Nurgiyantoro unsure intrinsic fiksi terdiri
dari: tokoh dan penokohan, alur, latar dan pelataran, tema, bahasa, dan amanat
atau moral. Berdasarkan unsur pembangun di atas, maka perlu diketahui unsur

intrinsik sebuah karya sastra. Adapun unsur-unsur yang menjadi bahan peneli-
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tian ini adalah; tokoh, alur, latar, tema, bahasa, dan amanat serta hubungan
antarunsur intrinsik.
a. Tokoh

Menurut Abrams (Nurgiyantoro, 1995: 165) tokoh cerita adalah orang (-
orang) yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh
pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu
seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tin-
dakan.

Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau berlakuan
dalam berbagai peristiwa dalam cerita. Tokoh pada umumnya berwujud
manusia, tetapi dapat juga berwujud binatang atau benda yang diinsankan
(Sudjiman, 1988: 16).

Berdasarkan fungsi, tokoh dibedakan menjadi tokoh sentral dan tokoh
bawahan (Sudjiman, 1988: 17—19). Tokoh utama atau protagonis merupakan
tokoh yang memegang peran pimpinan. Protagonis selalu menjadi tokoh yang
sentral dalam cerita dan bahkan menjadi pusat sorotan dalam kisahan. Tokoh
penentang utama dari protagonis disebut antagonis atau tokoh lawan.
Antagonis termasuk tokoh sentral. Yang termasuk tokoh sentral disamping
protagonis dan antagonis adalah wirawan dan wirawati. Tokoh ini penting
dalam cerita, dan karena pentingnya cenderung menggeser kedudukan tokoh

utama. Wirawan pada umumnya mempunyai keagungan pikiran dan
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keluhuran budi yang tercermin di dalam maksud dan tindakan yang mulia.
Sebaliknya, antiwirawan adalah tokoh yang tidak memiliki nilai-nilai wirawan
dan berlaku sebagai tokoh kegagalan.

Menurut Grimes, tokoh bawahan adalah tokoh yang tidak sentral
kedudukannya di dalam cerita, tetapi kehadirannya sangat diperlukan untuk
menunjang atau mendukung tokoh utama. Dalam beberapa cerita rekaan
terdapat tokoh bawahan yang menjadi kepercayaan protagonis yang disebut
tokoh andalan (Sudjiman, 1988: 19—20).

Berdasarkan cara menampilkan tokoh cerita dapat dapat dibedakan
menjadi tokoh datar dan tokoh bulat. Tokoh datar disebut juga tokoh
sederhana. Tokoh datar diungkapkan dari satu segi wataknya saja. Tokoh
datar bersifat statis sehingga mudah dikenali dan diingat (Sudjiman, 1988:
21).

Menurut Nurgiyantoro (1995: 176—198) tokoh dibedakan menjadi:
1. Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan (berdasarkan peran tokoh-tokoh)
Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam
novel yang bersangkutan. Tokoh utama paling banyak diceritakan dan
selalu berhubungan dengan tokoh-tokoh lain, ia sangat menentukan
perkembangan plot secara keseluruhan. la selalu hadir sebagai pelaku, atau
yang dikenai kejadian dan konflik, penting yang mempengaruhi

perkembangan plot. Pemunculan tokoh-tokoh tambahan dalam
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keseluruhan cerita lebih sedikit, tidak dipentingkan, dan kehadirannya jika
ada keterkaitannya dengan tokoh utama, secara langsung atau tak
langsung.

Tokoh utama yang dilihat sinopsisnya, yaitu dalam pembuatan
sinopsis, sedangkan tokoh tambahan biasanya diabaikan. Tokoh utama
mungkin lebih dari seorang, walau kadar keutamaannya tidak (selalu)
sama. Keutamaan mendominasi banyaknya penceritaan, dan pengaruhnya
terhadap perkembangan plot secara keseluruhan. Dengan demikian,
perbedaan antara tokoh utama dan tokoh bawahan tak dapat dilakukan
secara eksak, bersifat gradasi. Hal ini menyebabkan perbedaan pendapat
dalam menentukan tokoh utama sebuah cerita fiksi.

2. Tokoh Protagonis dan Tokoh Antagonis (berdasarkan fungsi penampilan
tokoh)

Menurut Altenbernd dan Lewis (1995: 178—179) membaca sebuah
novel, pembaca sering mengidentifikasikan diri dengan tokoh(-tokoh)
tertentu, memberikan simpati dan empati, melibatkan diri secara emosinal
terhadap tokoh tersebut. Tokoh yang disikapi demikian oleh pembaca
disebut tokoh protagonis.

Tokoh protagonis adalah tokoh yang kita kagumi yang salah satu
jenisnya secara populer disebut hero, tokoh yang merupakan

pengejawantahan norma-norma, nilai-nilai, yang ideal bagi kita. Tokoh ini
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menampilkan sesuatu yang sesuai dengan pandangan Kkita, harapan-
harapan kita, pembaca. Sehingga kita sering mengenalinya memiliki
kesamaan dengan Kita.

Fiksi harus mengandung konflik, ketegangan, khususnya konflik dan
ketegangan yang dialami oleh tokoh protagonis. Tokoh penyebab
terjadinya konflik adalah tokoh antagonis. Konflik yang dialami tokoh
protagonis tidak harus hanya disebabkan oleh tokoh antagonis seorang
(beberapa orang) individu yang dapat ditunjuk secara jelas (misal: bencana
alam, kecelakaan, lingkungan alam dan sosial, nilai-nilai moral, kekuasaan
dan kekuatan yang lebih tinggi, dan sebagainya). Konflik bahkan mungkin
disebabkan oleh diri sendiri. Tetapi, ada juga pengaruh kekuatan antagonis
yang di luar diri walau secara tidak langsung. Penyebab terjadinya konflik,
mungkin berupa tokoh antagonis atau keduanya.

Menentukan tokoh-tokoh cerita ke dalam protagonis dan antagonis
kadang-kadang tak mudah atau paling tidak, orang bisa berbeda pendapat.
Tokoh yang mencerminkan harapan dan atau norma ideal kita, memang
dapat dianggap sebagai tokoh protagonis. Namun, tak jarang ada tokoh
yang tak membawakan nilai-nilai moral kita, atau yang berdiri di pihak
“sana”, justru diberi simpati dan empati oleh pembaca. Apabila terdapat

dua tokoh yang berlawanan, tokoh yang lebih banyak diberi kesempatan
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untuk mengemukakan visinya itulah yang kemungkinan besar memperoleh
simpati dan empati dari pembaca (Luxemburg dkk, 1992: 145).
3. Tokoh sederhana dan Tokoh Bulat (berdasarkan perwatakannya)

Tokoh sederhana, dalam bentuknya yang asli adalah tokoh yang
hanya memiliki satu kualitas pribadi tertentu, satu sifat-watak yang
tertentu saja. Yang tidak diungkap berbagai kemungkinan sisi
kehidupannya, tidak memiliki sifat dan tingkah laku yang memberikan
efek kejutan bagi pembaca. Sifat dan tingkah laku seorang tokoh
sederhana bersifat datar, monoton, hanya mencerminkan satu watak
tertentu yang dapat dirumuskan hanya dengan sebuah kalimat, atau bahkan
sebuah frase saja.

Tokoh bulat, kompleks, berbeda halnya dengan tokoh sederhana.
Tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki dan diungkap berbagai
kemungkinan sisi kehidupannya, sisi kepribadian dan jati dirinya.
Dibandingkan dengan tokoh sederhana, tokoh bulat lebih menyerupai
kehidupan manusia yang sesungguhnya, karena di samping memiliki
berbagai kemungkinan sikap dan tindakan, ia juga sering memberikan
kejutan (Abrams via Nurgiyantoro, 1995: 182).

Tingkat kompleksitas, pembedaan tokoh cerita sederhana dan
kompleks sebenarnya lebih bersifat teoritis sebab pada kenyataannya tak

ada ciri perbedaan yang memilah diantara keduanya. Pengertian tokoh
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sederhana dan tokoh kompleks tidak bersifat pengontrasan. Artinya, tokoh
sederhana bukan sebagai kebalikan atau pertentangan dari tokoh
kompleks.

4. Tokoh Statis dan Tokoh Berkembang (berdasarkan kriteria berkembang
atau tidaknya perwatakan tokoh-tokoh)

Tokoh statis (static character) adalah tokoh cerita yang secara
esensial tidak mengalami perubahan dan atau perkembangan perwatakan
sebagai akibat adanya peristiwa-peristiwa yang terjadi (Altenbernd &
Lewis via Nurgiyantoro, 1995: 188). Tokoh berkembang (developing
character) adalah tokoh cerita yang mengalami perubahan dan
perkembangan perwatakan sejalan dengan perkembangan (dan perubahan)
peristiwa dari plot yang dikisahkan. la secara aktif berinteraksi dengan
lingkungannya, baik lingkungan sosial, alam, maupun yang lain, yang
kesemua itu akan mempengaruhi sikap, watak, dan tingkah lakunya.

Dalam penokohan yang bersifat statis dikenal dengan adanya tokoh
hitam (dikonotasikan sebagai tokoh jahat) dan putih (dikonotasikan
sebagai tokoh baik), yaitu tokoh yang statis hitam dan statis putih. Artinya,
tokoh-tokoh tersebut sejak awal kemunculannya hingga akhir cerita terus
menerus bersifat hitam atau putih, yang hitam tak pernah berunsur putih
begitu juga sebaliknya. Tokoh hitam adalah tokoh yang benar-benar hitam,

yang tampak hanya melulu sikap, watak, tingkah lakunya yang jahat dan
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tak pernah diungkapkan unsur-unsur kebaikan dalam dirinya walau
sebenarnya pasti ada.

Tokoh yang akan diteliti dalam cerpen "Menjelang Lebaran” karya
Umar Kayam adalah tokoh utama, tokoh tambahan, tokoh protagonis,

tokoh antagonis, wirawan, dan antiwirawan.

b. Alur

Dalam sebuah cerita rekaan berbagai peristiwa disajikan dalam
urutan tertentu. Peristiwa yang diurutkan dan membangun tulang
punggung cerita disebut alur (Sudjiman, 1988: 29). Alur merupakan
rangkaian peristiwa yang disusun secara logis dan kronologis, saling
berkait dan yang diakibatkan atau dialami oleh para pelaku (Luxemburg,
1989: 149). Jadi alur tidak hanya merupakan urutan cerita secara
kronologis, tetapi disertai hubungan kausalitas yang logis.

Stanton mengemukakan bahwa plot adalah cerita yang berisi urutan
kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat,
peristiva yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa
lain. Kenney mengemukakan plot sebagai peristiwa-peristiwa yang
ditampilkan dalam cerita yang tidak bersifat sederhana, karena pengarang
menyusun peristiwa-peristiwa itu berdasarkan kaitan sebab akibat.

Sedangkan menurut Forster adalah peristiwa-peristiwa cerita yang
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mempunyai penekanan pada adanya hubungan kausalitas (Nurgiyantoro,
1995: 113).

Agar menjadi sebuah plot, peristiwa-peristiwa itu harus diolah dan
disiasati secara kreatif, sehingga hasil pengolahan dan penyiasatannya itu
sendiri merupakan sesuatu yang indah dan menarik, khususnya dalam
kaitannya dengan karya fiksi yang bersangkutan secara keseluruhan.
Abrams (Nurgiyantoro, 1995: 113) mengemukakan bahwa plot sebuah
karya fiksi merupakan struktur peristiwa-peristiwa, yaitu sebagaimana
yang terlihat dalam pengurutan dan penyajian berbagai peristiwa tersebut
untuk mencapai efek emosional dan efek artistik tertentu.

Tiga unsur penting dalam pengembangan sebuah plot cerita yaitu
peristiwa, konflik, dan klimaks. Peristiwa dapat diartikan sebagai peralihan
dari satu keadaan ke keadaan yang lain (Luxemburg dkk, 1992: 150).
Konflik (conflict) adalah kejadian yang tergolong penting, merupakan
unsur yang esensial dalam pengembangan plot. Klimaks adalah saat
konflik telah mencapai tingkat intensitas tertinggi, dan saat hal itu
merupakan sesuatu yang tak dapat dihindari kejadiannya (Stanton via
Nurgiyantoro, 1995: 127).

Struktur umum alur menurut Sudjiman (1988: 30) adalah awal,
tengah, dan akhir. Bagian awal terdiri atas paparan (exposition),

rangsangan (inciting moment), dan gawatan (rising action). Bagian tengah
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terdiri atas tikaian (conflict), rumitan (complication), dan klimaks (climax).
Pada bagian akhir terdiri atas leraian (falling action), dan selesaian
(denauement).

Paparan adalah penyampaian informasi kepada pembaca. Paparan
berisi keterangan sekedarnya untuk memudahkan pembaca mengikuti
kisah selanjutnya. Situasi yang digambarkan pada awal cerita harus
membuka kemungkinan cerita untuk berkembang (Sudjiman, 1988: 32).

Rangsangan adalah peristiwa yang mengawali timbulmya gawatan.
Rangsangan biasanya disebabkan oleh masuknya seorang tokoh baru yang
berlaku sebagai katalisator. Rangsangan dapat pula disebabkan oleh orang
lain, misalnya datangnya berita yang merusak keadaan yang semula terasa
laras. Tidak ada patokan yang jelas seberapa panjang paparan, kapan harus
disusul oleh rangsangan dan berapa lama sesudah itu sampai gawatan
(Sudjiman, 1988: 32—33).

Tikaian adalah perselisihan yang timbul akibat adanya dua kekuatan
yang bertentangan. Satu di antaranya diwakili oleh manusia sebagai
pribadi yang biasanya menjadi protagonis dalam cerita. Tikaian
merupakan pertentangan antara tokoh protagonis dalam cerita. Tikaian
merupakan pertentangan antara tokoh protagonis dengan kekuatan alam,
masyarakat, tokoh lain, ataupun pertentangan dua unsur dalam diri satu

tokoh protagonis (Sudjiman, 1988: 34—35).
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Perkembangan dari gejala mula tikaian menuju klimaks cerita
disebut rumitan klimaks tercapai apabila rumitan mencapai puncak
kehebatannya. Rumitan ini mempersiapkan pembaca untuk menerima
seluruh dampak dari klimaks (Sudjiman, 1988: 34—35).

Bagian alur sesudah klimaks adalah leraian. Leraian menunjukkan
perkembangan peristiwa ke arah selesaian. Selesaian yang dimaksud di
sini bukan penyelesaian masalah yang dihadapi tokoh, tetapi bagian akhir
atau penutup cerita (Sudjiman, 1988: 35). Dalam karya sastra alur tidak
memiliki urutan-urutan yang pasti.

Apabila urutan kronologis peristiwa-peristiwa yang disajikan dalam
karya sastra disela dengan peristiwa yang terjadi sebelumnya maka
terjadilah sorot balik (Sudjiman, 1988: 33). Sorot balik dapat muncul
dalam bentuk lamunan atau ingatan kembali pada peristiwa masa lalunya.

Sorot balik juga digunakan pengarang untuk menambah tegangan.

c. Latar
Latar disebut sebagai landas tumpu, yang menunjuk pada pengertian
tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams via Nurgiyantoro, 1995:

216).
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Menurut Nurgiyantoro (1995: 227—237) unsur latar mencakup tiga
unsur pokok yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Latar tempat
mengacu pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah
karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin berupa tempat
dengan nama tertentu, misalnya inisial tertentu, mungkin lokasi berupa
tempat-tempat tertentu tanpa nama jelas. Latar waktu berhubungan dengan
masalah kapan terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam
karya fiksi. Latar sosial menunjuk pada hal-hal yang berhubungan dengan
perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan
dalam karya fiksi.

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa segala keterangan,
petunjuk, pengacuan yang berkaitan dengan waktu, ruang, dan suasana
terjadinya peristiwa dalam suatu karya sastra membangun latar cerita

(Sudjiman, 1988: 44).

d. Tema
Menurut Sudjiman (1988: 50—51) tema adalah gagasan, ide, atau
pikiran utama yang mendasari suatu karya sastra. Terkadang tema
didukung oleh pelukisan latar, yang dapat juga tersirat dalam lakuan tokoh
atau dalam penokohan. Tema dapat menjadi faktor yang mengikat

peristiwa-peristiwa dalam satu alur. Ada kalanya gagasan begitu dominan
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sehingga menjadi kekuatan yang mempersatukan pelbagai unsur yang
secara bersama-sama membangun karya sastra yang menjadi motif
tindakan tokoh.

Tema dapat juga terungkap oleh dialog, terutama dialog tokoh
utama. Tema beragam jenisnya ditinjau dari segi corak maupun dari segi
kedalamannya. Tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang
sebuah karya sastra dan yang terkadang di dalam teks sebagai struktur
semantis dan yang menyangkut persamaan-persamaan dan perbedaan

(Hartoko & Rahmanto via Nurgiyantoro, 1995: 68).

e. Bahasa

Penggunaan bahasa dalam teks tergantung pada pokok dan tujuan
teks yang bersangkutan. Cara penggunaan bahasa yang sendirinya
ditentukan juga oleh pengarangnya. Pengamatan mengenai pengarang
dibagi dalam 3 bidang, yaitu (1) pilihan kata, (2) pola kalimat dan bentuk
sintaksis, (3) bentuk semantis.
1.Pilihan Kata

Dalam menganalisis pilihan kata, yang pertama dapat dilakukan ialah
pengamatan apakah teks berisi kata-kata kongkret dan khusus, ataupun
berisi kata-kata abstrak dan umum. Sebuah teks mengenai pokok kongkret

yang berisi banyak kata abstrak dan umum, mungkin ingin menutup-
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nutupi bahwa penulisnya tidak tahu banyak tentang pokoknya dan tidak
mau mengungkapkan pendapat yang diterima mengenai pokok tersebut.
Kedua, kita juga mengamati perbedaan antara bahasa resmi, khidmat, dan
sehari-hari. Pilihan kata dalam teks kadang-kadang ditandai oleh jargon
yang menggantikan kata biasa. Karena penggunaan kata semacam itu, teks
para pecandu komputer kadang-kadang sama sekali tak dapat dipahami
oleh orang awam (Luxemburg, 1989: 59—60).
2. Pola Kalimat dan Bentuk Sintaksis

Menurut Luxemburg (1989: 60—64), gaya sebuah teks ditandai tidak
hanya oleh pilihan kata, tetapi juga oleh panjangnya kalimat, sifat kalimat,
dan cara konstruksi kalimat. Kalimat-kalimat yang hanya terdiri atas
kalimat pokok memberi kesan yang lain daripada kalimat yang panjang
dan rumit.

Konstruksi kalimat menjadi mencolok dari segi stilistika apabila
bangunnya menyimpang dari susunan yang “normal”. Dapat juga
mencolok karena ada keteraturan yang istimewa. Rancang bangun kalimat
yang menurut stilistika mencolok dirangkum dengan sebutan bentuk
sintaksis. Dalam buku-buku retorika kuno hal ini dibahas panjang lebar.
Dapat dibedakan dalam 3 jenis: bentuk pengulangan, pembalikan, dan

penghilangan.
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Bentuk pengulangan sintaksis ialah paralelisme, yaitu kesamaan
struktur antar kalimat atau bagian kalimat. Paralelisme sering juga disertai
dengan perulangan kata, frasa, atau konstruksi gramatikal yang sama,
seperti halnya dalam ucapan Caesar yang terkenal. ”Saya datang, saya
lihat, saya menang” (Veni, vidi, vici). Dalam bentuk pembalikan atau
inversi, urutan kata yang normal dalam kalimat diubah. Dalam induk
kalimat pernyataan, “normal” berarti poko dahulu, kemudian sebutan, lalu
objek, keterangan ditempatkan di depan atau di belakang. Dalam teks
sastra inversi berfungsi agar suatu gambaran menjadi ekspresif, atau untuk
memberikan tekanan khusus kepada kata-kata tertentu. Dalam bentuk
penghilangan termasuk elips dan zeugma. Elips terjadi kalau bagian
kalimat tertentu tidak ada. Dalam zeugma satu bagian kalimat
dihubungkan dengan dua bagian yang lain, tetapi hanya satu yang cocok.
3. Gaya Semantis dan Simbolik

Gaya semantis menunjuk pada makna kata, bagian kalimat, dan
kalimat, dan secara umum disebut majas. Ada 3 macam: majas
pertentangan, majas analogi atau identitas, dan majas kedekatan atau
kontiguitas.

a. Majas pertentangan: sering kali disertai dengan paralelisme sintaksis,
dan disebut antitese, misalnya "Ada waktu untuk datang, ada waktu

untuk pergi”. Majas pertentangan yang lebih keras, bahkan dapat
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dikatakan bertolak belakang, disebut oxymoron, yang merupakan
kombinasi unit yang semantis yang bertolak belakang, misalnya ”cahaya
hitam”.

Majas identitas: mencakup perumpamaan dan metafora. Keduanya
membandingkan objek atau pengertian dan menyamakannya secara
semantis. Pada perumpamaan, secara eksplisit, pada metafora bagian
yang harafiah sering kali tidak ada sehingga makna yang tidak
ditunjukkan dalam teks, harus kita tentukan sendiri agar tercapai
pemahaman yang baik.

Majas kontiguitas: adanya penggantian satu pengertian dengan
pengertian yang lain. Tetapi antara pengertian yang disebut dan
pengertian yang diganti tidak ada hubungan persamaan, melainkan
hubungan kedekatan. Ada juga jenis metonemia yang disebut sinekdok.
Dalam majas kontiguitas, hubungan kedekatan antara pengertian yang
disebut dan pengertian yang digantikan berupa hubungan bagian dan
keseluruhan.

Simbolik; merupakan lambang, sesuatu yang berdasarkan perjanjian
atau konvensi mengacu pada gagasan atau pengertian tertentu.
Hubungan antara lambang dan makna bisa diterangkan secara
kesejarahan bahasa, tetapi sifatnya arbiter, tidak ada hubungan alami

antara kata “rumah” dan benda itu sendiri (Luxemburg, 1989: 64—=67).
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f. Amanat

Menurut Sudjiman (1988: 57—58), amanat merupakan ajaran moral
atau pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang. Jika permasalahan
dalam cerita ada jalan keluarnya itulah disebut amanat. Amanat dalam
karya sastra dapat secara implisit dan eksplisit. Implisit jika jalan keluar
atau ajaran moral itu disiratkan dalam tingkah laku tokoh menjelang cerita
berakhir. Eksplisit jika pada tengah atau akhir cerita menyampaikan
seruan, saran, peringatan, nasihat, anjuran, larangan, dan sebagainya,

berkenaan dengan gagasan yang mendasari cerita itu.

3. Hubungan Antarunsur Intrinsik

Menurut Nurgiyantoro (1995: 31), sebuah karya sastra menjadi
bermakna apabila setiap unsur akan saling berhubungan dalam keseluruhan.
Dengan kata lain, dalam keadaan terisolasi, terpisah dari totalitasnya, unsur
(-unsur) tersebut tidak ada artinya, tidak berfungsi (berkaitan dengan usaha
pemahaman-apresiasi terhadap karya yang bersangkutan).

Pengarang harus melengkapi diri dengan pengetahuan yang luas dan
dalam tentang sifat tabiat manusia, serta tentang kebiasaan bertindak dan beru-
jar di dalam lingkungan masyarakat yang hendak digunakan sebagai latar un-

tuk membuat tokoh-tokoh menjadi meyakinkan. Tokoh dan latar memang me-
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rupakan dua unsur cerita rekaan yang erat berhubungan dan tunjang-
menunjang.

Jika alur dibicarakan secara terpisah dari tokoh dan sebagainya, maka
pemisahan itu sesungguhnya bersifat artifisial. Di dalam perkembangan cerita
selalu ada interaksi antara unsur-unsur cerita. Tentang tokoh dan alur, sulitlah
mengatakan dengan pasti mana yang lebih dahulu ada: tokoh atau alur.

Meskipun di dalam suatu cerita rekaan boleh jadi, latar merupakan
unsur yang dominan, latar tidak pernah berdiri sendiri. Latar sebagai unsur
cerita yang dinamis membantu mengembangkan unsur-unsur lainnya.
Hubungan dengan unsur lain boleh jadi selaras, boleh jadi pula kontras

(Sudjiman, 1988: 27—49).

4. Pembelajaran Cerpen di SMA
a. Tahap Pembelajaran Sastra di SMA

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu

(BSNP, 2006: 5).
KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) adalah kurikulum
operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing

satuan pendidikan. (BSNP, 2006: 5). Dalam penelitian ini digunakan

kurikulum 2006 dengan KTSP.
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Moody via Rahmanto (1988: 16) berpendapat bahwa metode
pengajaran yang beragam dapat digunakan oleh guru untuk menghindari
kejenuhan. Kegiatan dapat dilakukan di dalam atau di luar kelas dengan
tugas yang beragam untuk perseorangan, berpasaran, kelompok dan
seluruh kelas. Pengajaran sastra memiliki manfaat untuk membantu
ketrampilan ~ berbahasa, = meningkatkan = pengetahuan  budaya,
mengembangkan cipta dan rasa, dan membentuk watak.

Pemilihan bahan pengajaran harus sesuai dengan kemampuan
siswa pada tahapan pengajaran tertentu. Pemilahan materi harus
mengklasifikasikan tingkat kesukarannya dengan kriteria tertentu. Dalam
memilih materi pengajaran ada beberapa hal penting yang harus
dipertimbangkan yaitu tersedianya buku-buku di perpustakaan,
kurikulum, kesesuaian, kesesuaiaan dengan tes akhir, dan lingkungan

siswa.

b. Standar Kompetensi
Standar kompetensi mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia
berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi adalah program untuk
mengembangkan pengetahuan, ketrampilan berbahasa, dan sikap positif
terhadap bahasa Indonesia. Standar kompetensi ini disiapkan dengan

mempertimbangkan kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia sebagai
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bahasa nasional dan bahasa negara serta sastra Indonesia sebagai hasil
cipta intelektual produk budaya, yang berkonsekuensi pada fungsi mata
pelajaran bahasa dan sastra Indonesia.

Kurikulum berbasis kompetensi ini merupakan kerangka tentang
standar kompetensi mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia yang
harus diketahui, dilakukan, dan dimahirkan oleh siswa pada setiap
tingkatan. Kerangka ini disajikan dalam tiga komponen utama, yaitu
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan materi pokok.

Standar kompetensi mencakup aspek kemampuan berbahasa dan
bersastra. Aspek-aspek itu perlu mendapat porsi yang seimbang dan
dilaksanakan secara terpadu.

Kemampuan dasar/kompetensi dasar, indikator, dan materi pokok
yang dicantumkan dalam standar kompetensi merupakan bahan minimal
yang harus dikuasai siswa. Oleh karena itu, daerah sekolah atau guru
dapat mengembangkan, menggabung, atau menyesuaikan bahan yang

disajikan mengikuti situasi dan kondisi setempat (Depdiknas, 2003).

c. Silabus

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok

mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi,
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kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar.

Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi
dasar ke dalam materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan
indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian.

Pengembangan silabus dapat dilakukan oleh para guru secara
mandiri atau berkelompok dalam sebuah sekolah atau beberapa sekolah,
kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) pada Pusat
Kegiatan Guru (PKG), dan Dinas Pendidikan (BSNP, 2006: 14-15).

Menurut BSNP (2006: 16—18), langkah-langkah pengembangan
silabus, yaitu:

1. Mengkaji Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran
sebagaimana tercantum pada Standar Isi.

2. Mengidentifikasi Materi Pokok/Pembelajaran
Mengidentifikasi materi  pokok/pembelajaran yang menunjang
pencapaian kompetensi dasar.

3. Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar

yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antarpeserta
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didik, peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya
dalam rangka pencapaian kompetensi dasar.

Merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator merupakan penanda pencapaian kompetensi dasar yang ditan-
dai oleh perubahan perilaku yang ditandai oleh perubahan perilaku yang
dapat diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. Indi-

kator digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat penilaian.

. Penentuan Jenis Penilaian

Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan ber-
dasarkan indikator. Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk
memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan ha-
sil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesi-
nambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengam-
bilan keputusan.

Menentukan Alokasi Waktu

Penentuan alokasi waktu pada setiap kompetensi dasar didasarkan pada
jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata pelajaran per minggu
dengan mempertimbangkan jumlah kompetensi dasar, keluasan, kedala-
man, tingkat kesulitan, dan tingkat kepentingan kompetensi dasar. Alo-

kasi waktu yang tercantum pada silabus merupakan perkiraan waktu ter-
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ata untuk menguasai kompetensi dasar yang dibutuhkan oleh peserta
didik yang beragam.
7. Menentukan Sumber Belajar

Sumber belajar adalah rujukan, objek dan/atau bahan yang digunakan
untuk kegiatan pembelajaran, yang berupa media cetak dan elektronik,
narasumber, serta lingkungan fisik, alam, sosial, dan budaya.

Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan kom-
petensi dasar serta materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran,

dan indikator pencapaian kompetensi.
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan sesuatu yang akan diteliti. Objek dalam
penelitian ini adalah cerpen “Menjelang Lebaran” karya Umar Kayam yang

diterbitkan oleh Kompas.

B. Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Metode deskriptif adalah metode yang digunakan dalam penelitian yang se-
mata-mata berdasarkan pada fakta (Sudaryanto, 1988: 62). Dalam hal ini cer-
pen “Menjelang Lebaran” karya Umar Kayam sebagai sumber faktanya.
Peneliti memilih metode diskriptif karena ingin mengungkapkan tokoh, alur,
latar, tema, dan bahasa dalam cerpen “Menjelang Lebaran” sebagaimana

adanya.

C. Sumber Data dan Data Penelitian
Sumber data berisi tentang objek yang akan dianalisis, yaitu cerpen

“Menjelang Lebaran” karya Umar Kayam yang terdapat dalam “Derabat:
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Cerpen Pilihan Kompas 19997, terdiri dari 220 halaman. Cerpen ini terdapat

dalam halaman 85—93 dengan penyunting Kenedi Nurhan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak dan
catat, dengan mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan penelitian
ini. Teknik simak digunakan dengan cara peneliti berhadapan langsung dengan
teks yang dijadikan objek penelitian. Teknik ini bertujuan untuk mendapatkan
data secara konkret. Selanjutnya data yang diperoleh dicatat dalam kartu data.

Pencatatan itulah yang disebut teknik catat (Sudaryanto, 1988: 135).

E. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan struktural. Karya sastra
diuraikan unsur-unsur pembentuknya. Dengan demikian, makna keseluruhan
karya sastra akan dapat dipahami. Hal ini mengingat bahwa karya sastra itu
adalah sebuah karya sastra yang utuh. Disamping itu, sebuah struktur sebagai
kesatuan yang utuh dapat dipahami makna keseluruhannya bila diketahui
unsur-unsur pembentuknya dan saling berhubungan diantaranya dengan
keseluruhannya (Hill via Pradopo, 1995: 108).

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan. Dalam penelaahan

kepustakaan dimaksudkan untuk mendapatkan informasi secara lengkap serta
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untuk menentukan tindakan yang akan diambil sebagai langkah penting dalam
kegiatan ilmiah (Subagyo, 1991: 109).
Menurut Sudaryanto (1988: 9), instrumen penelitian adalah alat untuk
memperoleh data atau mendapatkan data. Data itu merupakan bahan penelitian.
Instrumen dalam penelitian ini adalah cerpen “Menjelang Lebaran”
karya Umar Kayam. Penulis akan meneliti cerpen tersebut dari struktur

pembangunnnya (tokoh, alur, latar, tema, dan bahasa).

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sedemikian rupa sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja sebagai yang disarankan
oleh data (Moleong, 1988: 88). Adapun analisis data yang digunakan adalah
kualitatif dengan metode analisis deskriptif. Metode analisis deskriptif adalah
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau
melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian, pada saat sekarang ber-
dasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya. Agar bobot lebih
tinggi dalam metode ini, maka data atau fakta harus diberi arti. Fakta atau data

yang terkumpul harus diolah dan ditafsirkan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian secara keseluruhan dalam penelitian ini meliputi (1)
deskripsi dan analisis unsur intrinsik karya sastra (tokoh, alur, latar, tema, dan
bahasa) cerpen “Menjelang Lebaran” karya Umar Kayam, (2) analisis hubungan
antara tokoh, alur, latar, tema, bahasa dan amanat cerpen “Menjelang Lebaran”
karya Umar Kayam, (3) implementasi cerpen “Menjelang Lebaran” karya Umar
Kayam sebagai bahan pembelajaran sastra kelas X SMA dalam bentuk silabus.
Adapun hasil penelitian dan pembahasan akan diuraikan sebagai berikut:

A. Tokoh

Tokoh yang terdapat pada cerpen “Menjelang Lebaran” karya Umar
Kayam yaitu Kamil, Sri, Mas, Ade, dan Nah. Adapun watak-watak tokoh akan
dijabarkan sebagai berikut:
Kamil
e Bertanggung jawab

Kamil merupakan kepala keluarga yang bertanggungjawab karena ia
bekerja mencari nafkah untuk menghidupi keluarganya keluarganya. Hal ini
ditunjukkan dalam *“Seperti hari-hari sebelumnya, Kamil sampai di rumah dari
tempat kerjanya pada sekitar pukul lima sore menjelang waktu berbuka puasa

bersama keluarganya.” (Kayam, 1999: 85)

34
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e Tepat waktu

“Seperti hari-hari sebelumnya, Kamil sampai di rumah dari tempat
kerjanya pada sekitar pukul lima sore menjelang waktu berbuka puasa bersama
keluarganya.” (Kayam, 1999: 85)

“... sembahyang Magrib berjamaah seperti biasanya.” (Kayam, 1999: 86)
e Menyenangkan

Kepala keluarga yang menyenangkan terhadap anak dan istri. Kutipan
yang mendukung yaitu “Kehadiran kepala keluarga pada waktu buka adalah
harapan akan hadirnya, paling tidak suasana yang hangat dan menyenangkan.”
(Kayam, 1999: 85)
e Perhatian

“Kamil memberi oleh-oleh anak-anaknya kue pancong dan beberapa
martabak manis, dan buat Sri sebungkus sepuluh tusuk sate ayam.” (Kayam,
1999: 86)
e Taat beragama

Selain perhatian, Kamil seorang yang taat beragama, begitu pula dengan
anggota keluarganya. Menjalankan ibadah puasa dan sembahyang berjamaah
sebagai bukti. Hal ini dibuktikan dengan “ ..., mereka sembahyang Maghrib
berjamaah seperti biasanya. Menurut pendengaran Sri, sore itu kamil
melantunkan Al fatihah-nya dengan merdu sekali.” (Kayam, 1999: 86)
e Bijaksana

Kebijaksanaan Kamil tidak hanya untuk keluarganya, bahkan terhadap

Nah, pembantunya. Dia tahu apa yang harus ia lakukan agar kekecewaan Nah

35



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

sedikit teratasi. “Usul saya begini. Kalau kamu setuju Nah, kau boleh tinggal di
sini sebagai anggota keluarga yang membantu mengurus rumah tangga Kita
tanpa digaji....” (Kayam, 1999: 92)
Terbuka

Selain sifat-sifat tersebut, Kamil juga memiliki sifat terbuka terutama
terhadap istrinya, bijaksana, dan adil dalam mengambil keputusan. Hal ini
tercermin saat mengambil keputusan untuk mengijinkan Nah tetap tinggal di
rumahnya setelah di-PHK. Kutipan yang mendukung yaitu
“Usul saya begini. Kalau kamu setuju Nah, kau boleh tinggal di sini
sebagai anggota keluarga yang membantu mengurus rumah tangga kita
tanpa digaji. Kan kamu tinggal di sini, makan dan minum bersama kami
semampu kami. Tapi bukan gaji. Nanti kalau, Insya Allah, saya dapat
pekerjaan lagi, kau akan kami kembalikan lagi kepada statusmu semula

sebagai pembantu dengan gaji semula. Bagaimana? Setuju atau tidak?
Juga kamu Bu?” (Kayam, 1999: 92)

Sri
e Peka

Sri merupakan ibu yang peka terhadap keadaan, terutama kepada
suaminya. Kutipan yang mendukung yaitu “..., yang karena telah menjadi istri

Kamil selama lima belas tahun, menangkap sekilas, untuk beberapa detik saja,
sinar mata murung dari suaminya. Sri menghela nafasnya sejenak . Gelagat apa
ini, bisik hatinya...” (Kayam, 1999: 85—86)
e Perhitungan

Sri perhitungan terhadap anggaran rumah tangga. Kutipan yang

mendukung terdapat pada
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”....\Wong anggaran untuk itu sudah saya siapkan jauh hari, kok. Yang
belum itu sesudah habis Lebaran kamu menganggur itu lho. Tapi yah
masak kamu akan menganggur terus. Cepat atau lambat kamu akan
bekerja lagi?” (Kayam, 1999: 87)
“.... Tapi sesudah kenyataan yang dilihatnya di pasar, dia terpaksa harus
menghitung lain....” (Kayam, 1999: 88)
e Perasa
Sifat Sri yang perasa, tidak tega melihat orang lain susah, merupakan ciri
kerendahhatian dirinya. “....Sekarang muka Sri kelihatan lebih memerah lagi.
Dilihatnya istrinya mulai mengusap-ngusap matanya. Tampak air-matanya
sudah tidak dapat dibendung lagi.” (Kayam, 1999: 91)
Selain sifat-sifat yang dimiliki, Sri juga memiliki ketrampilan memasak.
Sri juga pandai memasak. Kutipan yang mendukung yaitu
“ ...sup kacang merah dengan daging sekengkel yang jadi kesenangan
Kamil dan anak-anak ditambah dengan perkedel kentang dengan isian
daging yang cukup tebal. Hanya dua macam lauk itu tetapi Sri sendiri
yang sengaja memasaknya.” (Kayam, 1999: 88—=89)
Mas
Penggambaran watak Mas dalam cerpen “Menjelang Lebaran” ini tidak
terlalu tampak. Mas merupakan anak laki-laki yang gemar bermain bola, anak
sulung dari pasangan Kamil dan Sri. Kutipan yang mendukung yaitu “Wabh,

maaf banget, Be. Kalah dua kali. Habis, lapar sesudah main bola di sekolah.”

(Kayam, 1999: 86)
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Ade

Penggambaran watak Ade dalam cerpen “Menjelang Lebaran” ini tidak
terlalu nampak. Ade merupakan anak kedua dari pasangan Kamil dan Sri.
Anak perempuan ini suka mengejek kakak laki-lakinya. Kutipan yang
mendukung yaitu “ Wu-ek. Gede-gede enggak tahan lapar. Kalah sama Ade.

Wuek.” (Kayam, 1999: 86)

Nah

Nah mempunyai ciri fisik berkulit hitam dan berambut hitam kemerahan.
la meninggalkan emboknya dan Rejeki anaknya, di desa untuk bekerja sebagai
pembantu keluarga Kamil. Nah merupakan pembantu yang
e Baik dan setia

Kutipan yang mendukung yaitu
“ Kulit mukanya yang hitam itu semakin kelihatan mengkilat karena
keringat. Dan rambutnya yang hitam kemerahan itu, karena kurang
vitamin dan tidak pernah sempat disanggul rapi, pada berserabutan,
bosah-basih ke mana-mana. Nah yang baik dan setia, gumam Sri.
(Kayam, 1999: 88)

Tokoh yang diteliti dalam cerpen “Menjelang Lebaran” karya Umar
Kayam antara lain: tokoh protagonis atau utama, tokoh tambahan, antagonis,
wirawan, dan antiwirawan. Setiap tokoh akan dideskripsikan sebagai berikut:
Tokoh Protagonis
Kamil

Kamil merupakan tokoh protagonis atau utama dalam penceritaan karena

paling banyak diceritakan dan selalu berhubungan dengan tokoh-tokoh lain,
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sangat menentukan perkembangan plot, selalu hadir sebagai pelaku, atau yang
dikenai kejadian dan konflik. Pernyataan yang mendukung bahwa Kamil
sebagai tokoh utama, yaitu
. Kehadiran kepala keluarga pada waktu buka adalah harapan akan

hadirnya, paling tidak suasana yang hangat dan menyenangkan....” (Kayam,
1999: 85), “..., Kamil mulai memandangi istrinya lama-lama. Sri menangkap
kembali pandangan suaminya. Pasti ada apa-apa nih, bisik hati Sri lagi....” Bu,
saya termasuk yang kena PHK.” (Kayam, 1999: 86)

“Kamil memperhatikan memperhatikan percakapan anak-anaknya

dengan tersenyum.

Anak-anak, desahnya, tahunya masakan harus enak terus. Tidak pakai

ongkos apa....” (Kayam, 1999: 89)

Kamil adalah seorang kepala keluarga, suami Sri, ayah dari Mas dan
Ade. Hal ini ditunjukkan pada

“.... Sri, istrinya, Mas dan Ade, anak-anaknya, termasuk Nah, pembantu

rumahnya, sore-sore begitu selalu membalas uluk-salam Kamil dengan

wassalamu alaikum yang gembira. Kehadiran kepala keluarga pada

waktu buka adalah harapan akan hadirnya, paling tidak suasana yang
hangat dan menyenangkan.” (Kayam, 1999: 85)

\ Sri adalah tokoh protagonis selain Kamil, karena kehadirannya hampir
selalu bersamaan dengan Kamil. Sri digambarkan sebagai seorang ibu rumah
tangga yang dapat menjalankan perannya sebagai ibu yang baik. Memiliki
perasaan peka terhadap situasi, hal ini ditunjukkan dengan
“..., yang karena telah menjadi istri Kamil selama lima belas tahun,
menangkap sekilas, untuk beberapa detik saja, sinar mata murung dari

suaminya. Sri menghela napasnya sejenak. Gelagat apa ini, bisik
hatinya...” (Kayam, 1999: 85—86)
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Tokoh Tambahan

Selain Kamil dan Sri sebagai tokoh utama ada pula Mas, Ade, dan Nah
sebagai tokoh tambahan. Pemunculan tokoh-tokoh tambahan dalam
keseluruhan cerita lebih sedikit, tidak dipentingkan dan kehadirannya jika ada
keterkaitannya dengan tokoh utama, secara langsung atau tak langsung. Hal ini
ditunjukkan pada

”Sampai hari ini puasa Ade belum kalah lho, Pak.”

”Wah, hebat. Cewek umur sepuluh sudah penuh puasanya.”

’Kok sepuluh, to. Ade sudah dua belas tahun lho, Pak”

“Oh ya, sori. Lha, Mas juga tidak pernah kalah juga ‘kan?”

Mas anak yang sulung hanya meringis di sela tusuk satenya yang
terakhir.

”Wah, maaf banget,Be. Kalah dua kali. Habis, lapar sesudah main bola
di sekolah.”

”Wu-ek. Gede-gede enggak tahan lapar. Kalah sama Ade. Wu-ek.”
”Biarin.”

”Wu-ek. Gede-gede...”

”Awas lu, yal’

(Kayam, 1999: 86)

”Nah, Nah.”
"Ya Bu.”

“Maksud Bapak, apa Pak?”

“Yah maksud kami untuk tidak lagi memperkerjakan kamu lagi sesudah
Lebaran yang akan datang. Maksud kami sesudah kamu berlebaran di
desa kamu tidak perlu kembali lagi bekerja di sini.” (Kayam, 1999: 90—
91)

Antagonis
Antagonis adalah penyebab terjadinya konflik yang dialami tokoh

protagonis. Konflik tidak hanya disebabkan oleh tokoh antagonis seorang
(beberapa orang) tetapi dapat juga disebabkan oleh misalnya bencana alam,
kecelakaan, lingkungan alam dan sosial, nilai-nilai moral, kekuasaan dan

kekuatan yang lebih tinggi, dan sebagainya. Adapun tokoh antagonis dalam
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cerpen “Menjelang Lebaran” karya Umar kayam tidak ada tetapi keadaan yang
yang menimbulkan masalah yaitu PHK pada tokoh utama.

Kamil di-PHK dan menimbulkan konflik (masalah) dalam keluarganya.
la di-PHK karena perusahaan tempat ia bekerja bangkrut, hal ini ditunjukkan
pada “Teorinya, di atas kertas, kita nanti mem-PHK-kan dia seperti
perusahaanmu mem-PHK-kan kamu.” (Kayam, 1999: 90) dan “Yah, karena
perusahaan tempat saya bekerja bangkrut, kehabisan modal untuk terus
berjalan.” (Kayam, 1999: 91)

Setelah Kamil di-PHK, muncul masalah baru dalam kehidupan rumah
tangganya. Rencana untuk Lebaran ke Jawa dibatalkan, Nah harus
diberhentikan atau tidak, dan kehidupan selanjutnya akan bagaimana. Masalah
itu ditunjukkan dengan pernyataan-pernyataan di bawabh ini
“ Mas, Ade, kita tidak jadi mudik Lebaran ke Jawa. Soalnya, Bapak... ah...”
(Kayam, 1999: 93)

“Teorinya, di atas kertas, kita nanti mem-PHK-kan dia seperti perusahaanmu
mem-PHK-kan kamu.” (Kayam, 1999: 90)
“....Ya, saya lega. Cuma saya mulai risau juga memikirkan hidup kita di bulan-

bulan yang akan datang.” (Kayam, 1999: 92—93)

Wirawan
Tokoh ini penting dalam suatu cerita. Sri merupakan tokoh wirawan. Sri
memiliki sifat yang peka, perhitungan, dan perasa. Hanya Sri, yang karena

telah menjadi istri Kamil selama lima belas tahun, menangkap sekilas, untuk
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beberapa detik saja, sinar mata murung suaminya. Sri menghela nafas sejenak.
Gelagat apa ini, bisik hatinya...” (Kayam, 1999: 85—86)

“Tapi, sekali lagi, di tengah lafalnya yang sempurna itu, Sri seakan
menangkap getar suara suaminya yang agak lain. Apa itu ya, bisik hatinya....”
(Kayam, 1999: 86).

Di samping itu Sri selalu mendukung tokoh Kamil. Menurut Sudjiman
(1991:9), sikap Sri tersebut mencerminkan keagungan pikiran dan keluhuran

budi yang tercermin dalam maksud dan tindakan yang mulia.

Antiwirawan
Tokoh yang yang tidak memiliki Dalam cerpen “Menjelang Lebaran”

tidak terdapat antiwirawan.

B. Alur

Alur merupakan urutan kejadian yang dihubungkan secara sebab akibat.
Secara umum alur cerpen “Menjelang Lebaran” karya Umar Kayam adalah
alur maju karena struktur umum alurnya berkesinambungan .Struktur umum
alur akan dibahas sebagai berikut

Paparan sebagai penyampaian informasi kepada pembaca untuk
memudahkan mengikuti kisah selanjutnya. Pada paragraf ini menggambarkan
keadaan keluarga sederhana yang harmonis. Hal ini terdapat pada paragraf
pertama, yaitu

“.... Sri, istrinya, Mas dan Ade, anak-anaknya, termasuk Nah, pembantu
rumahnya, sore-sore begitu selalu membalas uluk-salam Kamil dengan
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wassalamu alaikum yang gembira. Kehadiran kepala keluarga pada
waktu buka adalah harapan akan hadirnya, paling tidak suasana yang
hangat dan menyenangkan.” (Kayam, 1999: 85—86)

Rangsangan diawali dengan keadaan yang mulai terusik karena kepala

keluarga gelisah dan keadaan itu mulai diketahui istrinya.

“Hanya Sri, yang karena telah menjadi istri Kamil selama lima belas
tahun, menangkap sekilas, untuk beberapa detik saja, sinar mata murung
suaminya. Sri menghela nafas sejenak. Gelagat apa ini, bisik hatinya...”
(Kayam, 1999: 85—86)

“Tapi, sekali lagi, di tengah lafalnya yang sempurna itu, Sri seakan
menangkap getar suara suaminya yang agak lain. Apa itu ya, bisik
hatinya....” (Kayam, 1999: 86)

Gawatan dengan adanya pemberitahuan kepada Sri bahwa Kamil di-

PHK. Hal ini ditunjukkan dengan

“Bu, saya termasuk yang kena PHK.”
“Saya sudah merasa.”

“Kok tahu?”

“Tidak tahu juga. Cuma merasa...”
(Kayam, 1999: 85—86)

Tikaian muncul saat percakapan di meja makan saat Kamil

memperhatikan percakapan anak-anaknya yang maunya makan enak terus dan

menanyakan rencana Lebaran ke Jawa. Tikaian ditunjukkan dengan pernyataan

sebagai berikut

“Anak-anak , desahnya, tahunya masakan enak terus. Tidak pakai ongkos
apa....”

“Kita jadi Lebaran ke Jawa ke rumah eyang kakung dan putri ‘kan Be
dan Bu?”

“Insya Allah, Mas, Ade.”

“Kok masih pakai Insya Allah Be,Bu?”

*“Lho, harus dong. ‘Kan harus dengan perkenan Allah, Ya, to?”

“Lha iya Be, Bu. Dan kita tidak hanya ke Yogya tapi juga ke Solo ‘kan?”
“He,he,he. lya. Insya Allah Mas dan Ade. Kalau diperkenanka Tuhan
tentu kita berangkat.”

“Kalau tidak diperkenankan Tuhan?”
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“Ya Gusti Allah pasti mempunyai alasan kuat dan baik untuk tidak

memperkenankan kita berangkat.”
“Yaaa...”
(Kayam, 1999: 89)

Rumitan muncul karena anak-anaknya dan Nah belum tahu bahwa Kamil

di-PHK. Mas dan Ade mendesak untuk tetap Lebaran ke Jawa. Maka Kamil

dan Sri harus memutuskan sesuatu agar segala masalah dapat teratasi dengan

baik terutama untuk rencana Lebaran dan Nah. Keputusan mereka disesuaikan

keadaan ekonomi sekarang dengan melihat kenyataan hidup setelah di-PHK

dan harga-harga yang mulai naik. Hal ini ditunjukkan pada

“Soalnya, uang tabungan yang saya sediakan untuk mudik ke Jawa dan
hadiah Lebaran Nah sudah saya gerogoti di pasar tadi untuk belanja

persediaan bulan ini dan besok.”

“Pantas sup kacang merahmu dan perkedelmu enak bukan main. Buat

nyogok anak-anak ya?”

“Bukan nyogok, to. Kalau anak-anak senang dan kamu juga, senang juga

‘kan semua?”
Kamil mengangguk-anggukkan kepalanya.

“Mas saya usul kita batalkan sama sekali rencana untuk mudik ke Jawa.
Ongkos perjalanan itu mesti mesti cuman kereta api ‘kan banyak juga.

Belum lagi di sana nanti. Jajan Kita, anak-anak, amplop buat Bapak-Ibu,
belum lagi tetek-bengek lainnya. Sekarang ongkos buat itu semua sudah
saya gerogoti buat keperluan belanja bulan ini dan sebagian bulan depan.

“Dan Nah?”
“Wabh, ya itu, Mas.”
“Ya itu bagaimana?”

“Teorinya, di atas kertas, kita nanti mem-PHK-kan dia seperti

perusahaanmu mem-PHK-kan kamu.”

“Lho, Nah ‘kan pembantu yang baik?”

“Kamu juga buat perusahaanmu! Toh kamu di-PHK-kan juga, to?”
“lya. Tapi kamu sendiri masih bicara di atas kertas, teorinya.”

“Ha ya itu, Mas. Susah banget menyampaikannya.” (Kayam, 1999: 90)
“Karena keadaan keuangan kami sekarang seperti ini, Nah, kami dengan

berat hati sekali terpaksa melepas kamu, Nah.”
“Maksud Bapak, apa Pak?”

“Yah maksud kami untuk tidak lagi memperkerjakan kamu lagi sesudah
Lebaran yang akan datang. Maksud kamisesudah kamu berlebaran di

desa kamu tidak perlu kembali lagi bekerja di sini.”
Sri tiba-tiba ikut berbicara.
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“Nah jangan salah terima ya, Nah. Kami terpaksa memberhentikan kamu
karena kami tidak mampu menggajimu seratus lima puluh ribu rupiah
setiap bulan. Bapakmu sudah jadi penganggur, kami sendiri harus
memeras tenaga sekarang untuk menambah penghasilan. Lho, ...”
(Kayam, 1999: 91)

Klimaks merupakan puncak kehebatan dari pada rumitan. Puncak
kehebatan itu terjadi saat bagaimana seharusnya mengatakan untuk
memberhentikan Nah sebagai pembantu rumah mereka karena Kamil di-PHK.
Hal ini ditunjukkan pada

“Maksud Bapak, apa Pak?”

“Yah maksud kami untuk tidak lagi memperkerjakan kamu lagi sesudah
Lebaran yang akan datang. Maksud kami sesudah kamu berlebaran di
desa kamu tidak perlu kembali lagi bekerja di sini.” (Kayam, 1999: 91)

Leraian yang merupakan ke arah selesaian sebagai akhir penutup cerita.
Leraian pada cerpen “Menjelang Lebaran” tampak pada saat Kamil
menyatakan usul untuk Nah agar tetap tinggal di rumahnya walaupun tanpa
gaji. Hal ini ditunjukkan pada

“....Saya punya usul.”

Sri terkejut dengan pernyataan suaminya itu. Didudukkannya Nah di
kursi, di sampingnya.

“Usul saya begini. Kalau kamu setuju Nah, kau boleh tinggal di sini
sebagai anggota keluarga yang membantu mengurus rumah tangga kita
tanpa digaji. Kan kamu tinggal di sini, makan dan minum bersama kami
semampu kami. Tapi bukan gaji. Nanti ....”

Sri cepat-cepat menganggukkan kepala.

“Saya setuju. Pasti anak-anak juga setuju karena mereka tidak akan mau
ditinggal Nah. Bagaimana Nah?”

Nah berhenti menangis meskipun air matanya masih berlelehan.
Akibatnya dia menganggukkan kepalanya tanda setuju.

“Saya setuju dan ikut kemauan Bapak dan Ibu saja. Terima kasih banyak
Pak, Bu.” (Kayam, 1999: 92)
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Selesaian tidak terjadi pada cerpen ini, karena ceritanya mengambang
agar pembaca mereka-reka apa yang akan terjadi. Hal ini di tunjukkan saat
Kamil dan Sri berada di kamar.

“..., Kamil sudah tertidur pulas. Bahkan mulai kedengaran dengkurnya.

Sri juga berusaha memejamkan matanya sambil mencoba mereka-reka

apa yang mau dikatakannya kepada anak-anak besok.

“Mas, Ade, kita tidak jadi mudik Lebaran ke Jawa. Soalnya,

Bapak...ah...” (Kayam, 1999: 93)

Mereka harus mengambil keputusan yang bijaksana agar semua
permasalahan dapat teratasi dengan baik untuk melanjutkan hidup setelah di-
PHK. Mereka harus membatalkan Lebaran ke Jawa dan memperkerjakan Nah
tanpa gaji bulanan. Itulah keputusan mereka agar dapat melanjutkan hidup

sampai mendapatkan pekerjaan baru, apalagi harga-harga kebutuhan hidup

semakin tinggi.

C. Latar

Latar dalam cerpen “Menjelang Lebaran” karya Umar Kayam terdiri dari
latar tempat, latar waktu dan latar sosial. Latar tempat secara keseluruhan
menceritakan keadaan di luar kota Yogyakarta dan Solo (Jawa) saat bulan
puasa menjelang Lebaran. Di Jakarta, karena ditunjukkan dengan “Awas lu,,
ya!” (Kayam, 1999: 86), “.... Rencana pulang ke Jawa, Nah mau diapakan,
lantas sesudah itu semua kita sendiri mau apa?” (Kayam, 1999: 87), dan “....

Dan kita tidak hanya ke Yogya tapi juga ke Solo ‘kan?” (Kayam, 1999: 89).
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Secara rinci latar tempat terdiri dari percakapan di meja makan. Hal ini
ditunjukkan dengan “Di meja makan anak-anak makan dengan lahap....”
(Kayam, 1999: 86),

“Naa, ibu kalau masak sup kacang merah dan perkedel yahud deh. Terus

begini Ba bu kalau masak sup?”

Di meja makan yang sekarang kosong itu suara sapu Nah yang

menyentuh lantai kamar makan yang sederhana itu menambah sunyi

ruangan. (Kayam, 1999: 88—89)

Selanjutnya menunjukkan keadaan di pasar swalayan. Yang ditunjukkan
dengan “Pada waktu, akhirnya, Sri harus ke pasar swalayan dengan Nah untuk
membeli persediaan rumah tangga akhir bulan, dia terkejut melihat bagaimana
harga-harga naik begitu cepat.” (Kayam, 1999: 88)

Latar tempat yang lain menunjukkan percakapan di kamar tidur. ”Malam
itu di kamar tidur mereka, Kamil dan Sri belum tidur tetapi sudah merebahkan
badan mereka di tempat tidur, mata mereka menghadap langit-langit....”
(Kayam, 1999: 92—93)

Latar waktu terdiri saat menjelang buka puasa, buka puasa, siang hari,
dan malam menjelang tidur. Hal tersebut ditunjukkan dengan pernyataan “...
sampai di rumahnya dari tempat kerjaannya pada sekitar pukul lima sore
menjelang waktu berbuka puasa bersama keluarganya....” (Kayam, 1999: 85),
“Seperti kemarin-kemarin buka puasa sore itu berjalan meriah. Kamil membeli
oleh-oleh....” (Kayam, 1999: 86—92), dan “Malam itu di kamar tidur mereka,

Kamil dan Sri belum tidur tetapi sudah merebahkan badan mereka di tempat

tidur, mata mereka menghadap langit-langit....” (Kayam, 1999: 92—93)
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Latar sosial pada cerpen “Menjelang Lebaran” karya Umar Kayam
menceritakan kehidupan keluarga sederhana di perantauan (kota besar: Jakarta)
yang mendapat masalah yaitu di-PHK saat menjelang Lebaran. Hal ini di
tunjukkan dengan ”Bu, saya termasuk yang kena PHK” (Kayam, 1999: 86),
”Yah semuanya. Rencana Lebaran ke Jawa, Nah mau diapakan, lantas sesudah
itu semua Kita sendiri mau apa?” (Kayam, 1999: 87),dan ..., Sri harus ke pasar
swalayan dengan Nah untuk membeli persediaan rumah tangga akhir bulan.”

(Kayam, 1999: 88)

D. Tema

Tema pada cerpen “Menjelang Lebaran” karya Umar Kayam yaitu keluarga
sederhana yang menghadapi masalah saat menjelang Lebaran. Tema tercermin
dari penggambaran cerita yang ada. Konflik atau masalah setelah Kamil di-PHK
yaitu mereka harus membicarakan kembali rencana Lebaran ke Jawa, nasib Nah,
kehidupan sehari-hari, mengatakan kepada anak-anaknya mengenai rencana
Lebaran. Klimaks cerpen ini terjadi saat bagaimana seharusnya mengatakan
kepada Nah untuk memberhentikan sebagai pembantu rumah Kamil. Tetapi
masalah yang ditimbulkan karena PHK dapat dirundingkan. Adapun hal yang
merujuk pada tema dimulai dengan

”..., rencana untuk mudik Lebaran ke Jawa harus diperhitungkan lagi, lantas

Nah apa masih harus tetap dipertahankan sebagai pembantu mereka

sepulang kampung dari desanya nanti, dan selanjutnya bagaimana mereka

harus merentang-rentang anggaran belanja rumah-tangga mereka sesudah
nanti suaminya menganggur.” (Kayam, 1999: 87)
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“Maksud Bapak, apa Pak?”
“Yah maksud kami untuk tidak lagi memperkerjakan kamu lagi sesudah
Lebaran yang akan datang. Maksud kami sesudah kamu berlebaran di desa
kamu tidak perlu kembali lagi bekerja di sini.” (Kayam, 1999: 91)
E. Bahasa
Secara umum bahasa dalam cerpen “Menjelang Lebaran” mudah
dimengerti walaupun ada sedikit bahasa daerah yang digunakan. Pilihan kata
menggunakan bahasa sehari-hari sehingga pembaca mudah mengerti isi dari
cerpen tersebut. Pola kalimatnya juga tidak rumit, pesan cerpen dapat dengan
mudah sampai pada pembaca. Sedangkan gaya semantis tidak terdapat dalam
cerpen ini. Salah satu kutipan yang mendukung yaitu
“Sampai hari ini puasa Ade belum kalah lho, Pak.”
“Wah, hebat. Cewek umur sepuluh sudah penuh puasanya.”
““Kok sepuluh, to. Ade sudah dua belas tahun lho, Pak”
“Oh ya, sori. Lha, Mas tidak pernah kalah kan?”
“Wah, maaf banget, Be. Kalah dua kali. Habis, lapar sesudah main bola
di sekolah.”
“Wu-ek. Gede-gede enggak tahan lapar. Kalah sama Ade. Wuek.”
“Biarin.”
“Wu-ek. Gede-gede...”
“Awas lu, ya!” (Kayam, 1999: 86)
F. Amanat
Amanat yang terdapat dalam cerpen “Menjelang Lebaran” karya Umar
Kayam adalah mengandung nilai budaya, nilai moral, nilai agama, dan nilai
sosial. Nilai budaya menunjukkan adanya sikap budaya timur yaitu buka puasa
bersama dalam keluarga dan Lebaran. Hal ini ditunjukkan dengan “Seperti

kemarin-kemarin buka puasa sore itu berjalan meriah. Kamil membeli oleh-

oleh....” (Kayam, 1999: 86—92),
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“Sampai hari ini puasa Ade belum kalah lho, Pak.”

“Wah, hebat. Cewek umur sepuluh sudah penuh puasanya.”
““Kok sepuluh, to. Ade sudah dua belas tahun Iho, Pak”

“Oh ya, sori. Lha, Mas tidak pernah kalah kan?”

“Wah, maaf banget, Be. Kalah dua kali. Habis, lapar sesudah main bola

di sekolah.”

“Wu-ek. Gede-gede enggak tahan lapar. Kalah sama Ade. Wuek.”
“Biarin.”

“Wu-ek. Gede-gede...”

“Awas lu, ya!” (Kayam, 1999: 86)

Nilai moral yang ditunjukkan yaitu saling terbuka di antara anggota

keluarga, yang ditunjukkan dengan “Bu, saya termasuk yang kena PHK”

(Kayam, 1999: 86), ”Yah semuanya. Rencana Lebaran ke Jawa, Nah mau

diapakan, lantas sesudah itu semua Kita sendiri mau apa?” (Kayam, 1999:

87),dan ”..., Sri harus ke pasar swalayan dengan Nah untuk membeli

persediaan rumah tangga akhir bulan.” (Kayam, 1999: 88)

Nilai agama ditunjukkan dengan memberi salam, mengikuti puasa, dan

sholat sebagai kewajiban umat Islam. Hal ini ditunjukkan dengan

rumahnya, sore-sore begitu selalu membalas uluk-salam Kamil dengan
wassalamu alaikum yang gembira. Kehadiran kepala keluarga pada
waktu buka adalah harapan akan hadirnya, paling tidak suasana yang

hangat dan menyenangkan.” (Kayam, 1999: 85—86)

“Tapi, sekali lagi, di tengah lafalnya yang sempurna itu, Sri seakan
menangkap getar suara suaminya yang agak lain. Apa itu ya, bisik

hatinya....” (Kayam, 1999: 86)

Selain itu, sikap pasrah dan ikhlas menerima cobaan dari Tuhan. Hal ini

ditunjukkan dengan

“He,he,he. lya. Insya Allah Mas dan Ade. Kalau diperkenanka Tuhan

tentu kita berangkat.”
“Kalau tidak diperkenankan Tuhan?”
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“Ya Gusti Allah pasti mempunyai alasan kuat dan baik untuk tidak

memperkenankan kita berangkat.”
“Yaaa...”
(Kayam, 1999: 89)

Nilai sosial ditunjukkan dengan keputusan Kamil untuk tetap

memperkerjakan Nah sebagai pembantu walaupun tanpa gaji. Di sini

menunjukkan bahwa Kamil mempunyai jiwa sosial yang tinggi terhadap nasib

orang lain. Hal ini ditunjukkan dengan

“....Saya punya usul.”

Sri terkejut dengan pernyataan suaminya itu. Didudukkannya Nah di

kursi, di sampingnya.

“Usul saya begini. Kalau kamu setuju Nah, kau boleh tinggal di sini
sebagai anggota keluarga yang membantu mengurus rumah tangga kita
tanpa digaji. Kan kamu tinggal di sini, makan dan minum bersama kami

semampu kami. Tapi bukan gaji. Nanti ....”
Sri cepat-cepat menganggukkan kepala.

“Saya setuju. Pasti anak-anak juga setuju karena mereka tidak akan mau

ditinggal Nah. Bagaimana Nah?”

Nah berhenti menangis meskipun air matanya masih berlelehan.

Akibatnya dia menganggukkan kepalanya tanda setuju.

“Saya setuju dan ikut kemauan Bapak dan Ibu saja. Terima kasih banyak

Pak, Bu.” (Kayam, 1999: 92)

G. Hubungan Antarunsur Intrinsik Cerpen

Tema dan Tokoh

Tokoh dan tema saling berkaitan, saling mendukung, dan tidak ada

yang dominan di antara keduanya. Tokoh-tokoh dalam cerpen “Menjelang

Lebaran” yang mendukung tema yaitu Kamil, Sri, Mas, Ade, dan Nah. Hal

tersebut dapat dilihat pada:

Percakapan Kamil dan Sri saat menangkap gelagat suaminya. “Tapi,

sekali lagi, di tengah lafalnya yang sempurna itu, Sri seakan menangkap
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getar suara suaminya yang agak lain. Apa itu ya, bisik hatinya....” (Kayam,
1999: 86).

“Pasti ada apa-apa nih, bisik hati Sri lagi...”
“Bu, saya termasuk yang kena PHK.”
“Saya sudah merasa.”

“Kok tahu?”

“Tidak tahu juga. Cuma merasa...”
“Feeling to...”

“....Kenapa kali ini kita juga tidak harus bersikap begitu?” (Kayam, 1999:
86—488).

”..., rencana untuk mudik Lebaran ke Jawa harus diperhitungkan lagi,
lantas Nah apa masih harus tetap dipertahankan sebagai pembantu mereka
sepulang kampung dari desanya nanti, dan selanjutnya bagaimana mereka
harus merentang-rentang anggaran belanja rumah-tangga mereka sesudah
nanti suaminya menganggur.” (Kayam, 1999: 87)

”Nah, Nah.”
"Ya Bu”.

;;I:ho, kenapa, Pak?”
”Yah, karena perusahaan tempat saya bekerja bangkrut, kehabisan modal
untuk terus berjalan....” (Kayam, 1999: 90—091).

“ Mas, Ade, kita tidak jadi mudik Lebaran ke Jawa. Soalnya, Bapak...
ah...” (Kayam, 1999: 93)

“....Saya punya usul.”

Sri terkejut dengan pernyataan suaminya itu. Didudukkannya Nah di kursi,
di sampingnya.

“Usul saya begini. Kalau kamu setuju Nah, kau boleh tinggal di sini
sebagai anggota keluarga yang membantu mengurus rumah tangga kita
tanpa digaji. Kan kamu tinggal di sini, makan dan minum bersama kami
semampu kami. Tapi bukan gaji. Nanti ....”

Sri cepat-cepat menganggukkan kepala.

“Saya setuju. Pasti anak-anak juga setuju karena mereka tidak akan mau
ditinggal Nah. Bagaimana Nah?”

Nah berhenti menangis meskipun air matanya masih berlelehan. Akibatnya
dia menganggukkan kepalanya tanda setuju.

“Saya setuju dan ikut kemauan Bapak dan Ibu saja. Terima kasih banyak
Pak, Bu.” (Kayam, 1999: 92)
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Secara keseluruhan, cerita mengenai tokoh-tokoh yang ada
menggambarkan tema yaitu keluarga srderhana yang mendapat masalah

menjelang Lebaran.

Tema dan Alur
Urutan kejadian yang dihubungkan secara sebab akibat dapat terangkai
dalam satu cerita. Cerita akan menggambarkan tema yaitu keluarga sederhana
yang menghadapi masalah saat menjelang Lebaran. Penggambaran tema sangat
ditentukan pada konflik dan klimaks pada cerpen ”Menjelang Lebaran”.
Konflik atau masalah setelah Kamil di-PHK yaitu mereka harus membicarakan
kembali rencana Lebaran ke Jawa, nasib Nah, kehidupan sehari-hari,
mengatakan kepada anak-anaknya mengenai rencana Lebaran. Klimaks cerpen
ini terjadi saat bagaimana seharusnya mengatakan kepada Nah untuk
memberhentikan sebagai pembantu rumah Kamil. Tetapi masalah yang
ditimbulkan karena PHK dapat dirundingkan. Adapun hal yang merujuk pada
tema dimulai dengan
..., rencana untuk mudik Lebaran ke Jawa harus diperhitungkan lagi,
lantas Nah apa masih harus tetap dipertahankan sebagai pembantu
mereka sepulang kampung dari desanya nanti, dan selanjutnya
bagaimana mereka harus merentang-rentang anggaran belanja rumah-
tangga mereka sesudah nanti suaminya menganggur.” (Kayam, 1999: 87)
“Maksud Bapak, apa Pak?”
“Yah maksud kami untuk tidak lagi memperkerjakan kamu lagi sesudah
Lebaran yang akan datang. Maksud kami sesudah kamu berlebaran di
desa kamu tidak perlu kembali lagi bekerja di sini.” (Kayam, 1999: 91)

Alur yang menunjuk pada hubungan tema, dimulai pada paparan

mengenai gambaran sebuah keluarga sederhana yang bahagia di bulan puasa,
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rangsangan yang dialami tokoh Sri dengan menangkap gelagat suaminya
(Kamil), gawatan dengan adanya pemberitahuan kepada Sri bahwa Kamil di-
PHK. Tikaian dan rumitan merupakan masalah tersendiri yang mana anak-anak
Kamil dan Nah belum mengetahui bahwa Kamil di-PHK. Kemudian saat
klimaks yaitu saat bagaimana seharusnya mengatakan untuk memberhentikan
Nah sebagai pembantu rumahnya. Leraian yang merupakan arah selesaian
sebagai akhir penutup cerita , dinyatakan dengan usul Kamil untuk tetap
memberikan ijin kepada Nah tetap tinggal di rumahnya walau tanpa gaji. Usul
itu disetujui oleh Sri (istri Kamil) dan Nah sendiri. Selesaian pada cerpen
”Menjelang Lebaran” karya Umar Kayam tidak terdapat dalam cerita ini.
Namun dengan demikian, tidak mengurangi pesan cerita sehingga tema dalam

cerita tersebut tetap muncul dengan rangkaian-rangkaian peristiwa yang ada.

Tema dan Latar

Tema mengenai keluarga sederhana yang menghadapi masalah saat
menjelang Lebaran didukung oleh latar yang terdapat dalam cerpen
”Menjelang Lebaran ” karya Umar Kayam. Adapun latar yang mendukung
tema, yaitu:

Latar tempat yang secara keseluruhan menceritakan keadaan di luar kota
Jogja dan Solo (Jakarta) saat menjelang Lebaran. Latar tempat yang
mendukung tema antara lain: (1) di meja makan, saat Kamil memberitahu Sri
bahwa ia di-PHK, (2) di pasar swalayan saat Sri dan Nah membeli persediaan

rumah tangga. Di mana Sri terkejut melihat harga-harga naik, dan (3) di kamar
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tidur saat Kamil dan Sri bercakap-cakap untuk mengenai keputusan untuk Nah
yang tetap diijinkan tinggal di rumah mereka dan membayangkan apa yang
akan dikatakan kepada Mas dan Ade untuk pembatalan Lebaran ke Jawa.

”Bu, saya termasuk yang kena PHK.”(Kayam, 1999: 86—88)

Saat Kamil memanggil Nah untuk tidak lagi dipekerjakan sebagai
pembantu rumahnya lagi.

”Maksud bapak, apa pak?”

”Ya maksud kami untuk tidak lagi memperkerjakan kamu lagi sesudah
Lebaran yang akan datang. Maksud kami sesudah kamu berlebaran di
desa kamu tidak perlu kembali lagi bekerja di sini.”

Sri tiba-tiba ikut berbicara.

”Nah, jangan salah terima ya, ...”

(Kayam, 1999: 90)

”....Tetapi waktu dia menyaksikan sendiri di pasar bagaimana barang-
barang yang dibutuhkan tidak hanya naik tinggi harganya tetapi banyak juga
yang menghilang, dia merasa panik juga....” (Kayam, 1999: 90)

”Malam itu di kamar tidur mereka, Kamil dan Sri belum tidur tetapi ...”

“..., Kamil sudah tertidur pulas. Bahkan mulai kedengaran dengkurnya.
Sri juga berusaha memejamkan matanya sambil mencoba mereka-reka
apa yang mau dikatakannya kepada anak-anak besok.

“Mas, Ade, kita tidak jadi mudik Lebaran ke Jawa. Soalnya,
Bapak...ah...” (Kayam, 1999: 92—93)

Latar waktu yang mendukung tema yaitu setelah berbuka puasa
“Bu, saya termasuk yang kena PHK.”

“Saya sudah merasa.”

“Kok tahu?”

“Tidak tahu juga. Cuma merasa...”

(Kayam, 1999: 86—87)

“Soalnya, uang tabungan yang saya sediakan untuk mudik ke Jawa dan

hadiah Lebaran Nah sudah saya gerogoti di pasar tadi untuk belanja
persediaan bulan ini dan besok.”
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“Pantas sup kacang merahmu dan perkedelmu enak bukan main. Buat
nyogok anak-anak ya?”

“Bukan nyogok, to. Kalau anak-anak senang dan kamu juga, senang juga
‘kan semua?”

Kamil mengangguk-anggukkan kepalanya.

“Mas saya usul kita batalkan sama sekali rencanauntuk mudik ke Jawa.
Ongkos perjalanan itu mesti mesti cuman kereta api ‘kan banyak juga.
Belum lagi di sana nanti. Jajan kita, anak-anak, amplop buat Bapak-Ibu,
belum lagi tetek-bengek lainnya. Sekarang ongkos buat itu semua sudah
saya gerogoti buat keperluan belanja bulan ini dan sebagian bulan depan.
“Dan Nah?”

“Wabh, ya itu, Mas.”

“Ya itu bagaimana?”

“Teorinya, di atas kertas, kita nanti mem-PHK-kan dia seperti
perusahaanmu mem-PHK-kan kamu.”

“Lho, Nah ‘kan pembantu yang baik?”

“Kamu juga buat perusahaanmu! Toh kamu di-PHK-kan juga, to?”

“lya. Tapi kamu sendiri masih bicara di atas kertas, teorinya.”

“Ha ya itu, Mas. Susah banget menyampaikannya.” (Kayam, 1999: 90)

Latar sosial menceritakan kehidupan keluarga sederhana di perantauan

(Jakarta) yang mendapat masalah yaitu di-PHK. "Bu, saya termasuk yang

kena PHK” (Kayam, 1999: 86), ”Yah semuanya. Rencana Lebaran ke Jawa,

Nah mau diapakan, lantas sesudah itu semua kita sendiri mau apa?” (Kayam,

1999: 87), dan ™..., Sri harus ke pasar swalayan dengan Nah untuk membeli

persediaan rumah tangga akhir bulan.” (Kayam, 1999: 88).

Tema dan Bahasa

Tema dan bahasa juga saling berpengaruh. Bahasa sehari-hari yang

mudah dipahami dapat menyampaikan tema melalui pesan kepada pembaca

secara jelas. Secara keseluruhan bahasa dalam cerpen ”Menjelang Lebaran ”

karya Umar Kayam mendukung dalam penyampaian tema. Hal ini ditunjukkan

dengan
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”... bersama keluarganya. Sri, istrinya, Mas dan Ade, anak-anaknya,

termasuk Nah, pembantu rumahnya, sore-sore begitu selalu membalas

uluk-salam Kamil dengan wassalamu alaikum yang gembira....” (Kayam,

1999: 85)

“Bu, saya termasuk yang kena PHK.”

“Saya sudah merasa.”

“Kok tahu?”

“Tidak tahu juga. Cuma merasa...”

“Feeling to...”

(Kayam, 1999: 86—87)

”Yah semuanya. Rencana Lebaran ke Jawa, Nah mau diapakan, lantas
sesudah itu semua kita sendiri mau apa?” (Kayam, 1999: 87)

Ketiga kutipan di atas dapat mewakili bahasa yang mencerminkan tema.
Dalam hal ini, bahasa dalam cerpen semua mendukung dalam mengungkapkan

tema.

Tema dan Amanat

Tema mengenai keluarga sederhana yang menghadapi masalah saat
menjelang Lebaran sangat berkaitan erat dengan amanat yang akan
disampaikan pengarang lepada pembaca. Unsur amanta sebenarnya merupakan
gagasan yang mendasari penulisan karya sastra. Amanat yang telah dijelaskan
terlebih dulu, tampak sekali kaitannya dengan tema. Di mana masalah (Kamil
di-PHK) harus diselesaikan dengan musyawarah.

“Bu, saya termasuk yang kena PHK.”

“Saya sudah merasa.”

“Kok tahu?”

“Tidak tahu juga. Cuma merasa...”

“Feeling to...”
(Kayam, 1999: 86—87)
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”Yah semuanya. Rencana Lebaran ke Jawa, Nah mau diapakan, lantas
sesudah itu semua kita sendiri mau apa?” (Kayam, 1999: 87)

“....Saya punya usul.”

Sri terkejut dengan pernyataan suaminya itu. Didudukkannya Nah di kursi,
di sampingnya.

“Usul saya begini. Kalau kamu setuju Nah, kau boleh tinggal di sini
sebagai anggota keluarga yang membantu mengurus rumah tangga kita
tanpa digaji. Kan kamu tinggal di sini, makan dan minum bersama kami
semampu kami. Tapi bukan gaji. Nanti ....”

Sri cepat-cepat menganggukkan kepala.

“Saya setuju. Pasti anak-anak juga setuju karena mereka tidak akan mau
ditinggal Nah. Bagaimana Nah?”

Nah berhenti menangis meskipun air matanya masih berlelehan. Akibatnya
dia menganggukkan kepalanya tanda setuju.

“Saya setuju dan ikut kemauan Bapak dan Ibu saja. Terima kasih banyak
Pak, Bu.” (Kayam, 1999: 92)

Tokoh dan Alur

Tokoh selalu berhubungan dengan alur, begitu pula sebaliknya. Alur
berkembang dengan menceritakan tokoh-tokoh yang ada dalam cerpen. Tokoh
Kamil, Sri, Mas, Ade, dan Nah memulai alur pada paparan yang
menggambarkan keluarga sederhana yang harmonis.

”... bersama keluarganya. Sri, istrinya, Mas dan Ade, anak-anaknya,

termasuk Nah, pembantu rumahnya, sore-sore begitu selalu membalas

uluk-salam Kamil dengan wassalamu alaikum yang gembira....” (Kayam,

1999: 85)

Tokoh Kamil dan Sri yang mendukung rangsangan. Hal ini ditunjukkan
dengan “Hanya Sri, yang karena telah menjadi istri Kamil selama lima belas
tahun, menangkap sekilas, untuk beberapa detik saja, sinar mata murung

suaminya. Sri menghela nafas sejenak. Gelagat apa ini, bisik hatinya...”

(Kayam, 1999: 85—86) dan “Tapi, sekali lagi, di tengah lafalnya yang
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sempurna itu, Sri seakan menangkap getar suara suaminya yang agak lain. Apa
itu ya, bisik hatinya....” (Kayam, 1999: 86)

Tokoh Sri dan Kamil muncul pada gawatan saat Kamil memberi tahu Sri
bahwa ia di-PHK.

“Bu, saya termasuk yang kena PHK.”
“Saya sudah merasa.”

“Kok tahu?”

“Tidak tahu juga. Cuma merasa...”
(Kayam, 1999: 85—86)

Tikaian didukung oleh percakapan ank-anak Kamil (Mas dan Ade)

“Anak-anak , desahnya, tahunya masakan enak terus. Tidak pakai ongkos
apa....”

“Kita jadi Lebaran ke Jawa ke rumah eyang kakung dan putri ‘kan Be
dan Bu?”

“Insya Allah, Mas, Ade.”

“Kok masih pakai Insya Allah Be,Bu?”

“Lho, harus dong. ‘Kan harus dengan perkenan Allah, Ya, to?”

“Lha iya Be, Bu. Dan kita tidak hanya ke Yogya tapi juga ke Solo ‘kan?”
“He,he,he. lya. Insya Allah Mas dan Ade. Kalau diperkenanka Tuhan
tentu kita berangkat.”

“Kalau tidak diperkenankan Tuhan?”

“Ya Gusti Allah pasti mempunyai alasan kuat dan baik untuk tidak
memperkenankan kita berangkat.”

“Yaaa...”

(Kayam, 1999: 89)

Rumitan muncul karena Mas dan Ade belum mengetahui bahwa Kamil
di-PHK dan masih mendesak untuk Lebaran di Jawa.

“Soalnya, uang tabungan yang saya sediakan untuk mudik ke Jawa dan
hadiah Lebaran Nah sudah saya gerogoti di pasar tadi untuk belanja
persediaan bulan ini dan besok.”

“Pantas sup kacang merahmu dan perkedelmu enak bukan main. Buat
nyogok anak-anak ya?”

“Bukan nyogok, to. Kalau anak-anak senang dan kamu juga, senang juga
‘kan semua?”

Kamil mengangguk-anggukkan kepalanya.

“Mas saya usul kita batalkan sama sekali rencana untuk mudik ke Jawa.
Ongkos perjalanan itu mesti mesti cuman kereta api ‘kan banyak juga.

59



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Belum lagi di sana nanti. Jajan kita, anak-anak, amplop buat Bapak-Ibu,
belum lagi tetek-bengek lainnya. Sekarang ongkos buat itu semua sudah
saya gerogoti buat keperluan belanja bulan ini dan sebagian bulan depan.
“Dan Nah?”

“Wabh, ya itu, Mas.”

“Ya itu bagaimana?”

“Teorinya, di atas kertas, kita nanti mem-PHK-kan dia seperti
perusahaanmu mem-PHK-kan kamu.”

“Lho, Nah ‘kan pembantu yang baik?”

“Kamu juga buat perusahaanmu! Toh kamu di-PHK-kan juga, to?”

“lya. Tapi kamu sendiri masih bicara di atas kertas, teorinya.”

“Ha ya itu, Mas. Susah banget menyampaikannya.” (Kayam, 1999: 90)

“Karena keadaan keuangan kami sekarang seperti ini, Nah, kami dengan
berat hati sekali terpaksa melepas kamu, Nah.”

“Maksud Bapak, apa Pak?”

“Yah maksud kami untuk tidak lagi memperkerjakan kamu lagi sesudah
Lebaran yang akan datang. Maksud kamisesudah kamu berlebaran di
desa kamu tidak perlu kembali lagi bekerja di sini.”

Sri tiba-tiba ikut berbicara.

“Nah jangan salah terima ya, Nah. Kami terpaksa memberhentikan kamu
karena kami tidak mampu menggajimu seratus lima puluh ribu rupiah
setiap bulan. Bapakmu sudah jadi penganggur, kami sendiri harus
memeras tenaga sekarang untuk menambah penghasilan. Lho, ...”
(Kayam, 1999: 91)

Klimaks didukung oleh Kamil dan Nah, kutipan yang mendukung:
“Maksud Bapak, apa Pak?”

“Yah maksud kami untuk tidak lagi memperkerjakan kamu lagi sesudah
Lebaran yang akan datang. Maksud kami sesudah kamu berlebaran di
desa kamu tidak perlu kembali lagi bekerja di sini.” (Kayam, 1999: 91)

Leraian didukung oleh tokoh Kamil, Sri, dan Nah. Dimana Kamil

mengajukan usul agar Nah tetap tinggal di rumahnya walaupun tanpa gaji.

“....Saya punya usul.”

Sri terkejut dengan pernyataan suaminya itu. Didudukkannya Nah di
kursi, di sampingnya.

“Usul saya begini. Kalau kamu setuju Nah, kau boleh tinggal di sini
sebagai anggota keluarga yang membantu mengurus rumah tangga kita
tanpa digaji. Kan kamu tinggal di sini, makan dan minum bersama kami
semampu kami. Tapi bukan gaji. Nanti ....”

Sri cepat-cepat menganggukkan kepala.
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“Saya setuju. Pasti anak-anak juga setuju karena mereka tidak akan mau
ditinggal Nah. Bagaimana Nah?”

Nah berhenti menangis meskipun air matanya masih berlelehan.
Akibatnya dia menganggukkan kepalanya tanda setuju.

“Saya setuju dan ikut kemauan Bapak dan Ibu saja. Terima kasih banyak
Pak, Bu.” (Kayam, 1999: 92)

Pada arah selesaian, hanya tokoh Sri yang mendukung. Kutipan ke arah
selesaian yaitu
“..., Kamil sudah tertidur pulas. Bahkan mulai kedengaran dengkurnya.
Sri juga berusaha memejamkan matanza sambil mencoba mereka-reka
apa yang mau dikatakannya lepada anak-anak besok.
“Mas, Ade, kita tidak jadi mudik Lebaran ke Jawa. Soalnya, Bapak...
ah...” (Kayam, 1999: 93)
Tokoh dan Latar
Tokoh yang mendukung latar tempat antara lain: Mas dan Ade (di
meja makan), Kamil dan Sri (di meja makan), Sri dan Nah (di pasar

swalayan), Kamil dan Sri (di kamar tidur).

”Wau-ek. Gede-gede enggak tahan lapar. Kalah sama Ade. Wu-ek.”

”Biarin.”
”Wu-ek. Gede-gede...”
”Awas lu, ya!”

(Kayam, 1999: 86)

“.... Rencana pulang ke Jawa, Nah mau diapakan, lantas sesudah itu semua
kita sendiri mau apa?” (Kayam, 1999: 87)
“.... Dan kita tidak hanya ke Yogya tapi juga ke Solo ‘kan?” (Kayam, 1999:
89).

Secara rinci latar tempat terdiri dari percakapan di meja makan. Hal ini
ditunjukkan dengan “Di meja makan anak-anak makan dengan lahap....”

(Kayam, 1999: 86), dan
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“Naa, ibu kalau masak sup kacang merah dan perkedel yahud deh. Terus

begini Ba bu kalau masak sup?”

Di meja makan yang sekarang kosong itu suara sapu Nah yang

menyentuh lantai kamar makan yang sederhana itu menambah sunyi

ruangan. (Kayam, 1999: 88—89)

Selanjutnya menunjukkan keadaan di pasar swalayan. “Pada waktu,
akhirnya, Sri harus ke pasar swalayan dengan Nah untuk membeli persediaan
rumah tangga akhir bulan, dia terkejut melihat bagaimana harga-harga naik
begitu cepat.” (Kayam, 1999: 88)

Latar tempat yang lain menunjukkan percakapan di kamar tidur. ”Malam
itu di kamar tidur mereka, Kamil dan Sri belum tidur tetapi sudah merebahkan
badan mereka di tempat tidur, mata mereka menghadap langit-langit....”
(Kayam, 1999: 92—93)

Tokoh yang mendukung latar waktu (saat menjelang buka puasa, buka
puasa, siang hari, malam menjelang tidur) antara lain: Kamil, Sri, Mas, Ade,
dan Nah. Kutipan-kutipan yang mendukung, yaitu:

“... sampai di rumahnya dari tempat kerjaannya pada sekitar pukul lima sore
menjelang waktu berbuka puasa bersama keluarganya....” (Kayam, 1999: 85),
“Seperti kemarin-kemarin buka puasa sore itu berjalan meriah. Kamil membeli
oleh-oleh....” (Kayam, 1999: 86—92), dan “Malam itu di kamar tidur mereka,
Kamil dan Sri belum tidur tetapi sudah merebahkan badan mereka di tempat
tidur, mata mereka menghadap langit-langit....” (Kayam, 1999: 92—93)
Tokoh yang mendukung latar sosial mengenai keluarga sederhana yang

mendapat masalah karena kepala keluarga di-PHK saat menjelang Lebaran

antara lain: Kamil dan Sri. Kutipan yang mendukung, yaitu ”Bu, saya termasuk
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yang kena PHK” (Kayam, 1999: 86), ”Yah semuanya. Rencana Lebaran ke
Jawa, Nah mau diapakan, lantas sesudah itu semua kita sendiri mau apa?”
(Kayam, 1999: 87), dan ”..., Sri harus ke pasar swalayan dengan Nah untuk

membeli persediaan rumah tangga akhir bulan.” (Kayam, 1999: 88).

Tokoh dan Bahasa

Tokoh dan bahasa juga saling berkaitan, karena bahasa yang digunakan
tokoh-tokoh dapat menggambarkan watak/ciri tokoh tersebut.

Bahasa yang digunakan Kamil merupakan bahasa percakapan sehari-hari,
yang menunjukkan bahasa daerah Jawa (Jogja dan Solo). Tokoh Kamil
menunjukkan bahwa ia merupakan orang Jawa (tokoh Jawa).

“..., Kamil mulai memandangi istrinya lama-lama. Sri menangkap kembali
pandangan suaminya. Pasti ada apa-apa nih, bisik hati Sri lagi....” Bu, saya
termasuk yang kena PHK.” (Kayam, 1999: 86)

“Kamil memperhatikan memperhatikan percakapan anak-anaknya

dengan tersenyum.

Anak-anak, desahnya, tahunya masakan harus enak terus. Tidak pakai

ongkos apa....” (Kayam, 1999: 89)

Bahasa yang digunakan oleh tokoh Sri juga bahasa percakapan sehari-
hari, dengan menunjukkan bahasa daerah (Jogja dan Solo). Sri juga merupakan
orang Jawa (tokoh Jawa)

“Bu, saya termasuk yang kena PHK.”

“Saya sudah merasa.”

“Kok tahu?”

“Tidak tahu juga. Cuma merasa...”
(Kayam, 1999: 85—86)
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Bahasa yang digunakan tokoh Mas dan Ade (anak keluarga Kamil) juga
merupakan bahasa sehari-hari dan menunjukkan bahasa Jakarta. Hal ini
menunjukkan walaupun Kamil dan Sri orang Jawa tetapi Mas dan Ade, anak
Jakarta.

“Wah, maaf banget, Be. Kalah dua kali. Habis, lapar sesudah main bola
di sekolah.”

“Wu-ek. Gede-gede enggak tahan lapar. Kalah sama Ade. Wuek.”
“Biarin.”

“Wu-ek. Gede-gede...”

“Awas lu, ya!”

(Kayam, 1999: 86)

Bahasa yang digunakan Nah juga merupakan bahasa sehari-hari

”Nah, Nah.”
"Ya Bu.”

“Maksud Bapak, apa Pak?”

“Yah maksud kami untuk tidak lagi memperkerjakan kamu lagi sesudah
Lebaran yang akan datang. Maksud kami sesudah kamu berlebaran di
desa kamu tidak perlu kembali lagi bekerja di sini.” (Kayam, 1999: 90—
91)

Latar dan Alur
Latar dan alur cerita juga berkaitan. Adapun penjabarannya, yaitu:
Paparan dengan latar waktu saat menjelang berbuka puasa, di rumah
keluarga Kamil.
“.... Sri, istrinya, Mas dan Ade, anak-anaknya, termasuk Nah, pembantu
rumahnya, sore-sore begitu selalu membalas uluk-salam Kamil dengan
wassalamu alaikum yang gembira. Kehadiran kepala keluarga pada

waktu buka adalah harapan akan hadirnya, paling tidak suasana yang
hangat dan menyenangkan.” (Kayam, 1999: 85—86)
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Rangsangan, gawatan, tikaian, rumitan, klimaks, dan leraian dengan
latar waktu setelah berbuka puasa di meja makan. Hubungan latar dan alur
ditunjukkan dengan konflik atau masalah setelah Kamil di-PHK yaitu mereka
harus membicarakan kembali rencana Lebaran ke Jawa, nasib Nah, kehidupan
sehari-hari, mengatakan kepada anak-anaknya mengenai rencana Lebaran.
Klimaks cerpen ini terjadi saat bagaimana seharusnya mengatakan kepada Nah
untuk memberhentikan sebagai pembantu rumah Kamil. Tetapi masalah yang
ditimbulkan karena PHK dapat dirundingkan. Adapun hal yang merujuk pada
tema dimulai dengan

”..., rencana untuk mudik Lebaran ke Jawa harus diperhitungkan lagi,

lantas Nah apa masih harus tetap dipertahankan sebagai pembantu

mereka sepulang kampung dari desanya nanti, dan selanjutnya
bagaimana mereka harus merentang-rentang anggaran belanja rumah-

tangga mereka sesudah nanti suaminya menganggur.” (Kayam, 1999: 87)

“Maksud Bapak, apa Pak?”

“Yah maksud kami untuk tidak lagi memperkerjakan kamu lagi sesudah

Lebaran yang akan datang. Maksud kami sesudah kamu berlebaran di

desa kamu tidak perlu kembali lagi bekerja di sini.” (Kayam, 1999: 91)

Pada arah menuju selesaian dengan latar waktu menjelang tidur di
kamar tidur. “Malam itu di kamar tidur mereka, Kamil dan Sri belum tidur
tetapi sudah merebahkan badan mereka di tempat tidur, mata mereka
menghadap langit-langit....” (Kayam, 1999: 92—93)

Latar sosial mengarah pada keseluruhan alur, mulai dari paparan hingga
leraian. Alur secara keseluruhan menceritakan mengenai keluarga sederhana
yang menghadapi masalah (kepala keluarga di-PHK) saat menjelang Lebaran.

Hubungan antarunsur terjadi saat penyebab konflik (di-PHK) yang

dialami tokoh utama (Kamil). Konflik yang muncul akibat Kamil di-PHK yaitu
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mereka (Kamil dan Sri) harus membicarakan kembali rencana Lebaran ke
Jawa, nasib Nah, kehidupan sehari-hari setelah di-PHK, dan bagaimana
mengatakan kepada anak-anaknya (Mas dan Ade) untuk pembatalan Lebaran
ke Jawa. Klimaks terjadi saat bagaimana seharusnya mengatakan kepada Nah
untuk memberhentikannya sebagai pembantu rumah. Bahasa yang digunakan
dalan cerpen ”Menjelang Lebaran” yaitu bahasa sehari-hari.

Dari penjelasan di atas, hubungan antarunsur intrinsik (tokoh, alur, latar,
dan bahasa) dapat menggambarkan tema yaitu keluarga sederhana yang
mendapat masalah saat menjelang Lebaran. Setelah meneliti mengenai
hubungan antarunsur intrinsik cerpen “Menjelang Lebaran” karya Umar
Kayam diperoleh kesimpulan bahwa tokoh, alur, latar, dan bahasa merupakan

alat untuk menyampaikan tema.
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BAB V
IMPLEMENTASI CERPEN "MENJELANG LEBARAN”
KARYA UMAR KAYAM DALAM PEMBELAJARAN SASTRA

DI KELAS X SMA

A. Pengembangan Silabus

Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi
dasar ke dalam materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator,
penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. Silabus sebagai
bentuk implementasi secara teoritis dan tidak diuji di lapangan, silabus akan
dijabarkan berdasarkan langkah-langkah pengembangan silabus. Penelitian
ini menghasilkan 3 draf silabus dengan langkah-langkah pengembangan
sebagai berikut:
1. Mengkaji Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)

Dalam Standar Isi (BSNP, 2006:262—265) terdapat 3 SK dan 5 KD yang

berkaitan dengan pengajaran cerpen, yaitu:

e Membahas cerita pendek melalui kegiatan diskusi, dengan KD: (1)
mengemukakan hal-hal yang menarik atau mengesankan dari cerita
pendek melalui kegiatan diskusi dan (2) menemukan nilai-nilai cerita
pendek melalui kegiatan diskusi.

¢ Memahami wacana sastra melalui kegiatan membaca puisi dan cerpen,
dengan KD menganalisis keterkaitan unsur intrinsik suatu cerpen

dalam kehidupan sehari-hari.
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e Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam
cerpen, dengan KD: (1) menulis karangan berdasarkan pengalaman
diri sendiri dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar) dan (2) menulis
karangan berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerpen (pelaku,
peristiwa, latar).

2. Mengidentifikasi Materi Pokok/Pembelajaran

Materi pokok diidentifikasi untuk pencapaian SK dan KD. Materi poko

yang sesuai dengan SK dan KD yang telah disebut di atas adalah naskah

cerpen. Naskah cerpen yang digunakan yaitu cerpen “Menjelang Lebaran”

karya Umar Kayam. Dari cerpen tersebut akan dibahas materi pokok yang

berkaitan dengan isi cerpen, hal-hal yang menarik, unsur-unsur intrinsik,

nilai-nilai cerpen, ciri-ciri cerpen, syarat topik cerpen dan kerangka cerpen.
3. Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran

Pengalaman belajar untuk mencapai SK dan KD dengan materi pokok

naskah cerpen “Menjelang Lebaran” karya Umar Kayam yaitu:

e Membaca cerpen “Menjelang Lebaran”

e Menceritakan kembali isi cerpen “Menjelang Lebaran” yang dibaca
dengan kata-kata sendiri

e Mengungkapkan hal-hal menarik dari cerpen “Menjelang Lebaran”

e Mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerpen “Menjelang Lebaran”

e Mendiskusikan unsur-unsur intrinsik cerpen “Menjelang Lebaran”

e Mendiskusikan nilai-nilai yang terdapat dalam cerpen “Menjelang

Lebaran”
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Melaporkan hasil diskusi

Mengaitkan unsur intrinsik cerpen “Menjelang Lebaran” dengan
kehidupan sehari-hari

Menulis cerpen

Membahas cerpen

4. Merumuskan indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator yang akan digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat

penilaian. Indikator yang sesuai untuk pencapaian SK dan KD di atas,

yaitu:

Membaca cerpen “Menjelang Lebaran”

Menceritakan kembali isi cerpen yang dibaca dengan kata-kata sendiri
Mengungkapkan hal-hal menarik dan mengesankan

Mendiskusikan unsur-unsur intrinsik cerpen yang dibaca

Menemukan nilai-nilai dalam cerpen

Membandingkan nilai-nilai yang terdapat dalam cerpen dengan
kehidupan sehari-hari

Mendiskusikan nilai-nilai yang terdapat dalam cerpen
Mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerpen yang telah dibaca
Mengaitkan unsur intrinsik dengan kehidupan sehari-hari

Menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri sendiri
untuk menulis cerpen

Menulis kerangka cerpen dengan memperhatikan kronologi waktu dan

peristiwa
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e Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen
dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan

e Menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan orang lain
untuk menulis cerpen

e Menulis kerangka cerpen dengan memperhatikan pelaku, peristiwa,
dan latar

e Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen
dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.

5. Penentuan Jenis Penilaian

Penentuan jenis penilaian dilakukan berdasarkan indikator. Penilaian pada

silabus I dengan jenis tagihan: tugas individu, tugas kelompok,dan praktik.

Bentuk instrumen: unjuk kerja dan uraian bebas. Silabus Il dengan jenis

tagihan: tugas individu, tugas kelompok, dan ulangan. Bentuk instrumen:

uraian bebas, pilihan ganda, dan jawaban singkat. Silabus Il dengan jenis

tagihan: tugas individu dan bentuk instrumen: uraian bebas.

6. Menentukan Alokasi Waktu

Jumlah minggu efektif belajar minimum 34 minggu dan maksimum 38

minggu. (BSNP, 2006:42)

Alokasi waktu pada struktur kurikulum SMA/MA kelas X pendidikan

bahasa dan sastra Indonesia 4 jam perminggu setiap semester. (BSNP,

2006:11)

Jumlah KD ada 36 bagian
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Dalam menentukan alokasi waktu dalam silabus peneliti mengambil waktu
rata-rata yaitu 36 minggu.
Jadi, alokasi waktu diperoleh dari pembagian jumlah waktu efektif dengan
jumlah KD (36:36). Hasilnya 1 minggu per KD yaitu 4 jam @ 45 menit.
7. Menentukan Sumber Belajar
Penentuan sumber belajar didasarkan pada SK, KD, materi
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indicator pencapaian
kompetensi.
Sumber belajar pada silabus yang dihasilkan dalam pembelajaran cerpen,
yaitu:
e Kayam, Umar. 1999. “Menjelang Lebaran™ dalam Derabat:Cerpen
Pilihan Kompas 1999. Jakarta: Kompas. (terlampir)
e Materi (terlampir)
e Buku kumpulan cerpen
e EYD
B. Silabus dan Penilaian (terlampir)
Berdasarkan langkah-langkah pengembangan silabus, peneliti

memperoleh draf silabus sebagai berikut (terlampir):
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Unsur-unsur intrinsik yang dianalisis dalam penelitian cerpen
”Menjelang Lebaran” karya Umar Kayam meliputi tokoh, alur, latar, tema,
dan bahasa. Kesimpulan mengenai unsur dalam cerpen “Menjelang Lebaran”
akan diuraikan sebagai berikut:

Dalam cerpen “Menjelang Lebaran” terdapat tokoh utama (Kamil dan
Sri) dan beberapa tokoh tambahan (Mas, Ade, dan Nah) yang mendukung
cerita. Tokoh utama ditentukan berdasarkan pusat penceritaan, selalu
berhubungan dengan tokoh-tokoh lain, selalu sebagai pelaku yang dikenai
kejadian atau konflik dan seringnya tokoh tersebut diceritakan. Tokoh
antagonis sebagai penyebab konflik disebabkan oleh lingkungan sosial yaitu
Kamil di-PHK. Wirawan sebagai tokoh penting sehingga kedudukannya
cenderung menggeser tokoh utama. Wirawan pada cerpen ini adalah Sri.
Sedangkan antiwirawan tidak terdapat dalan cerpen “Menjelang Lebaran”.

Cerpen “Menjelang Lebaran” beralur maju, karena dalam cerpen
tersebut peristiwanya saling menyusul. Dalam alur tidak ditemukan selesaian,
karena di akhir cerita mengambang. Hal ini terjadi agar pembaca mereka-reka
cerita yang akan terjadi selanjutnya. Adapun konflik pada cerpen ini saat harus
membicarakan kembali rencana Lebaran ke Jawa, nasib Nah, kehidupan

sehari-hari, dan mengatakan kepada anak-anaknya mengenai pembatalan
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Lebaran ke Jawa. Klimaks pada cerpen ini adalah saat bagaimana seharusnya
mengatakan untuk memberhentikan pembantu rumah (Nah) karena kepala
keluarga (Kamil) di-PHK.

Cerpen “Menjelang Lebaran” meliputi latar tempat, latar waktu, dan
latar sosial. Secara keseluruhan latar tempat di luar kota Yogyakarta dan Solo
(Jakarta). Latar menunjuk pada kehidupan keluarga Kamil di bulan puasa dan
pasar swalayan. Latar waktu disimpulkan saat menjelang berbuka puasa, buka
puasa, siang hari, dan malam menjelang tidur. Analisis tentang latar sosial
dapat disimpulkan bahwa kehidupan keluarga sederhana di perantauan yang
mendapat masalah yaitu kepala keluarga di-PHK saat menjelang Lebaran.
Setelah kepala keluarga di-PHK, muncul masalah-masalah baru yang harus
diselesaikan secara bijaksana agar kehidupan selanjutnya menjadi lebih baik.

Tema diperoleh kesimpulan bahwa keluarga sederhana yang menghadapi
masalah saat menjelang Lebaran. Hal itu ditunjukkan dengan harus
dibicarakan kembali rencana Lebaran ke Jawa, nasib pembantu, dan
kehidupan sehari-hari setelah di-PHK.

Bahasa dalam cerpen “Menjelang Lebaran” mudah dimengerti. Bahasa
yang digunakan adalah bahasa sehari-hari sehingga pesan dan tema yang
terkandung dalam cerpen dapat dengan mudah disampaikan kepada pembaca.
Amanat diperoleh kesimpulan yaitu terdapat nilai budaya, nilai moral, nilai
agama, dan nilai sosial. Secara keseluruhan amanat yang akan disampaikan

pengarang yaitu saling menghargai orang lain dan saling menolong.
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Kesimpulan tentang hubungan antarunsur intrinsik cerpen “Menjelang
Lebaran” terjadi saat penyebab konflik (di-PHK) yang dialami tokoh utama
(Kamil). Konflik yang muncul akibat Kamil di-PHK yaitu mereka (Kamil dan
Sri) harus membicarakan kembali rencana Lebaran ke Jawa, nasib Nabh,
kehidupan sehari-hari setelah di-PHK, dan bagaimana mengatakan kepada
anak-anaknya (Mas dan Ade) untuk pembatalan Lebaran ke Jawa. Klimaks
terjadi saat bagaimana seharusnya mengatakan kepada Nah untuk
memberhentikannya sebagai pembantu rumah. Bahasa yang digunakan dalan
cerpen "Menjelang Lebaran” yaitu bahasa sehari-hari.

Dari penjelasan di atas, hubungan antarunsur intrinsik (tokoh, alur, latar,
dan bahasa) dapat menggambarkan tema yaitu keluarga sederhana yang
mendapat masalah saat menjelang Lebaran. Setelah meneliti mengenai
hubungan antarunsur intrinsik cerpen “Menjelang Lebaran” karya Umar
Kayam diperoleh kesimpulan bahwa tokoh, alur, latar, dan bahasa merupakan
alat untuk menyampaikan tema. Dalam hal ini hubungan antarunsur intrinsik
cerpen tidak ada yang dominan dan tidak berdiri sendiri, semua saling
mendukung.

Cerpen “Menjelang Lebaran” dapat dijadikan contoh dalam pengajaran
sastra Indonesia di SMA kelas X semester 1 dan 2. Tujuan pembelajaran
adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam
bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya sastra Indonesia. Pembelajaran

sastra diimplementasikan secara teoritis dalam bentuk silabus dengan 3 (tiga)
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standar kompetensi yaitu (1) membahas cerita pendek melalui kegiatan
diskusi, (2) memahami wacana sastra melalui kegiatan membaca puisi dan
cerpen, dan (3) mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke

dalam cerpen.

B. Implikasi

Hasil penelitian tentang cerpen “Menjelang Lebaran” karya Umar
Kayam diharapkan berimplikasi meningkatkan pemahaman dalam membaca
karya sastra, khususnya karya-karya Umar Kayam. Semoga pembaca dapat
terbantu dalam menemukan nilai-nilai yang disampaikan Umar Kayam dalam
cerpennya melalui penelitian ini.

Dalam pengajaran sastra, selain memperkaya pemahaman siswa terhadap
karya sastra Indonesia, khususnya karya Umar Kayam, juga membantu
menunjang pembentukan watak siswa. Siswa dapat mencontoh nilai-nilai
positif yang terdapat dalam cerpen “Menjelang Lebaran”. Kiranya cerpen

“Menjelang Lebaran” mendapat tempat dalam pembelajaran.

C. Saran

Cerpen “Menjelang Lebaran” karya Umar Kayam menggambarkan
keluarga sederhana yang kepala keluarganya di-PHK sehingga mendapat
masalah-masalah baru. Dari masalah-masalah baru itu, ternyata dapat diatasi

dengan musyawarah dalam keluarga.
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Hasil penelitian cerpen “Menjelang Lebaran” karya Umar Kayam telah
memperoleh kesimpulan. Kesimpulan mengenai unsur-unsur intrinsik
diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu sastra, khususnya cerpen
dengan menambah pemahaman terhadap analisis struktur cerpen. Jika
penelitian ini dikembangkan lebih lanjut, misal dengan pendekatan sosial
sastra atau psikologi sastra akan diperoleh temuan baru yang menarik.

Implementasi cerpen “Menjelang Lebaran” karya Umar Kayam dalam
pembelajaran sastra di kelas X SMA telah menghasilkan silabus dengan
penilaian yang terdiri dari jenis tagihan dan bentuk/instumen tagihan. Kiranya
silabus tersebut dapat memberi manfaat sebagai bahan pembelajaran sastra di
kelas X SMA.

Selain kedua saran yang berhubungan dengan unsur intrinsik dan
implementasi dalam pembelajaran, kiranya penelitian ini dapat memberi
sumbangan-sumbangan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan

dengan metode maupun objeknya.
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SILABUS |

: Bahasa dan Sastra Indonesia
' X
a

: Berbicara

6. Membahas cerita pendek melalui kegiatan diskusi

Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Indikator | Penilaian | Alokasi Sumber
Pokok/Pembelajaran Pembelajaran Waktu Belajar
6.1. Mengemukakan | Naskah cerpen | e« Membaca cerpen | ¢ Mencerit | Jenis 4 X 45 | Kayam,
hal-hal yang menarik | “Menjelang Lebaran” “Menjelang akan tagihan: menit | Umar.
atau  mengesankan | e isi cerpen Lebaran” karya kembali e Tugas 1999.
dari cerita pendek | “Menjelang Umar Kayam isi cerpen | individu “Menjelang
melalui kegiatan Lebaran” e Menceritakan yang e Tugas Lebaran”
diskusi e hal-hal yang menarik |  kembali isi | dibaca kelomp dalam
dari cerpen cerpen dengan ok Derabat:
“Menjelang “Menjelang kata-kata | e Praktik Cerpen
Lebaran” Lebaran”  yang sendiri Pilihan
e unsur-unsur intrinsik | dibaca  dengan | ¢ Mengung Kompas
(tema, tokoh, alur, kata-kata sendiri kapkan Bentuk 1999.
sudut pandang, latar, | ¢ Mengungkapkan hal-hal instrumen: Jakarta:
amanat) cerpen hal-hal menarik menarik e Unjuk Kompas
“Menjelang atau atau kerja
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6.2. Menemukan
nilai-nilai cerpen
melalui kegiatan
diskusi

Lebaran”

Naskah

cerpen

““Menjelang Lebaran”

e nilai budaya
e nilai moral
e nilai agama
¢ nilai sosial

mengesankan
dari karya
tersebut

Mendiskusikan
unsur-unsur
intrinsik  cerpen
yang dibaca
(cerpen
“Menjelang
Lebaran™)
Melaporkan hasil
diskusi

Membaca cerpen
“Menjelang
Lebaran” karya
Umar Kayam
Mendiskusikan
nilai nilai yang

terdapat  dalam
cerpen
“Menjelang
Lebaran”

¢ Melaporkan hasil

diskusi

mengesan
kan
Mendisku
sikan
unsur-
unsur
intrinsik
cerpen
yang
dibaca

Menemu
kan nilai-
nilai
dalam
cerpen

Memban
dingkan
nilai-nilai
yang
terdapat
dalam
cerpen
dengan

e Format
pengam
atan

e Uraian
bebas

Jenis
tagihan:

e Tugas
kelompok

e Laporan

o Praktik

Bentuk
taguhan:
e Unjuk
kerja
e Uraian
bebas

Materi
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kehidupa
n sehari-
hari

e Mendisku
sikan
nilai-nilai
yang
terdapat
dalam
cerpen
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: Membaca

SILABUS 11

: Bahasa dan Sastra Indonesia
X
o

7. Memahami wacana sastra melalui kegiatan membaca puisi dan cerpen

Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Indikator | Penilaian | Alokasi Sumber
Pokok/Pembelajaran Pembelajaran Waktu Belajar
7.2.  Menganalisis | Naskah cerpen |¢ Membaca cerpen |¢ Membaca | Jenis 4 X 45| Kayam,
keterkaitan ~ unsur | “Menjelang Lebaran” “Menjelang cerpen tagihan: menit Umar. 1999.
intrinsik suatu | e Unsur intrinsik | Lebaran”  karya | “Menjelang |» Tugas “Menjelang
cerpen dengan cerpen (tema, tokoh, | Umar Kayam Lebaran” individu Lebaran”
kehidupan  sehari- amanat) e Mengidentifikasi  |» Mengidenti e Tugas dalam
hari unsur-unsur fikasi kelompok Derabat:
intrinsik (tema, | unsur-unsur e Ulangan Cerpen
tokoh, amanat) | intrinsik Pilihan
cerpen yang telah | (tema, Bentuk Kompas
dibaca tokoh, instrumen: 1999.
e Mengaitkan unsur | amanat) e Uraian Jakarta:
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intrinsik (tema,
tokoh, amanat)
dengan kehidupan
sehari-hari

cerpen
yang telah
dibaca

e Mengaitkan
unsur
intrinsik
(tema,
tokoh,
amanat)
dengan
kehidupan
sehari-hari

bebas

e Pilihan
ganda

e Jawaban
singkat

Kompas

Materi
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SILABUS 111

: Bahasa dan Sastra Indonesia

' X
o |

: Menulis

16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen

Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Indikator Penilaian | Alokasi Sumber
Pokok/Pembelajaran | Pembelajaran Waktu Belajar
16.1.Menulis Contoh cerpen (cerpen e Menulis cerpen | Menentukan Jenis 4 X 45 e Buku
karangan “Menjelang Lebaran”) e Membahas topik yang tagihan: menit kumpulan
berdasarkan e Ciri-ciri cerpen cerpen yang berhubungan  |e Tugas cerpen
kehidupan  sendiri je Syarat topik cerpen ditulis teman | dengan individu e EYD
dalam cerpen lo Kerangka cerpen kehidupan diri
(pelaku,  peristiwa, lo Unsur-unsur cerpen sendiri untuk
latar) (pelaku, peristiwa, menulis cerpen | Bentuk
latar, konflik) e Menulis instrumen:
kerangka e Uraian
cerpen dengan bebas

memperhatikan
kronologi
waktu dan
peristiwa

e Mengembangk
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16.2. Menulis
karangan
berdasarkan
kehidupan orang lain
dalam cerpen
(pelaku,  peristiwa,
latar)

Contoh cerpen (cerpen
“Menjelang Lebaran”)

e Ciri-ciri cerpen

e Syarat topik cerpen

e Kerangka cerpen

e Unsur-unsur cerpen
(pelaku, peristiwa,
latar, konflik)

e Menulis cerpen

e Membahas
cerpen yang
ditulis teman

an kerangka
yang telah
dibuat dalam
bentuk cerpen
(pelaku,
peristiwa, latar,
konflik)
dengan
memperhatikan
pilihan kata,
tanda baca, dan
ejaan

Menentukan
topik yang
berhubungan
dengan
pengalaman
orang lain
untuk menulis
cerpen

Menulis
kerangka
cerpen dengan
memperhatikan
pelaku,
peristiwa, latar

Jenis

tagihan:
e Tugas
individu

Bentuk

instrumen:

e Uraian
bebas

4 X 45
menit

e Buku
kumpulan
cerpen

e EYD
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e Mengembangk
an kerangka
yang telah
dibuat dalam
bentuk cerpen
(pelaku,
peristiwa, latar,
konflik)
dengan
memperhatikan
pilihan kata,
tanda baca, dan
ejaan
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MATERI

GirscirGernen
e Panjang cerita berkisar antara tiga sampai sepuluh halaman atau kurang dari
10.000 kata.
o Cerita selesai dibaca dalam sekali duduk.
e Cerpen hanya memiliki satu insiden yang mendominasi jalan cerita.
o Konflik yang terjadi tidak menimbulkan perubahan nasib tokohnya.
e Cerpen hanya memiliki satu alur cerita (plot).

e Perwatakan serta penokohan dilukiskan secara singkat

UITSURUNSUTtnSIk(Gerpen

1. Tema

Tema adalah pokok masalah suatu cerita.

2. Latar atau Setting
Latar atau setting adalah tempat atau waktu terjadinya peristiwa atau cerita.

3. Alur atau Plot
Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang membangun sbuah cerita. Alur
merupakan kerangka cerita. Pada umumnya alur terdiri dari beberapa tahap,
yaitu:
a. tahap pengenalan

Tahap ini menguraikan latar cerita atau penokohan.
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b. Tahap penampilan masalah/konflik
Tahap ini menceritakan persoalan yang dihadapi pelaku cerita. Dalam
tahap ini akan terjadi konflik antarpelaku.

c. Tahap konflik memuncak
Tahap ini menceritakan konflik yang dihadapi pelaku semakin
meningkat.

d. Puncak ketegangan atau klimaks
Tahap ini menggambarkan ketegangan masalah dalam cerita atau
masalah itu telah mencapai klimaks/puncak.

e. Tahap ketegangan menurun
Tahap ini menceritakan masalah yang telah berangsur-angsur teratasi dan
kekhawatiran mulai hilang.

f. Tahap penyelesaian
Tahap ini menceritakan masalah tersebut sudah dapat diatasi. Pengarang
memberikan pemecahan dari semua peristiwa sebelumnya.

4. Penokohan

Penokohan atau perwatakan merupakan unsur yang tersurat dalam cerita.

Penokohan dapat diamati berdasarkan apa yang ditulis pengarang. Penokohan

adalah pelukisan mengenai pelaku atau tokoh-tokoh cerita, baik keadaan

lahirnya maupun keadaan batinnya.
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5. Sudut Pandang (Point of View)
Sudut pandang atau cara bercerita adalah kedudukan pencerita dalam
membawakan cerita atau kisah.
Ada beberapa macam sudut pandang atau cara bercerita, antara lain
a. sudut pandang orang pertama
Pengarang memakai istilah aku untuk menghidupkan tokoh, seolah-olah
dia menceritakan pengalamannya sendiri.

b. Sudut pandang orang ketiga
Pengarang memilih salah seorang tokohnya untuk menceritakan orang
lain. Tokoh yang diceritakan itu disebut dia.

c. Sudut pandang pengarang sebagai pencerita (objectivepoint of view)
Pengarang hanya menceritakan apa yang terjadi, seolah-olah pembaca
menonton pementasan sandiwara. Pembaca hanya bisa menafsirkan
cerita berdasarkan kejadian, dialog, dan perbuatan para pelakunya karena
pengarang tidak memberikan petunjuk atau tuntunanterhadap pembaca.

d. Sudut pandang serba tahu (omniscient point of view)

Pengarang seolah serba tahu segalanya. la dapat menciptakan apa saja
yang diperlukan untuk melengkapi ceritanya sehingga mencapai efek
yang diinginkan. Pengarang bisa mengomentari kelakuan para pelakunya
dan dapat berbicara langsung dengan pembaca.
6. Amanat/Tendens
Amanat adalah hal yang hendak disampaikan pengarang kepada pembaca

yang berkaitan dengan tema. Amanat disebut juga hikmah cerita. Amanat
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juga bisa paham-paham tertentu, nasihat-nasihat, ajakan, atau larangan. Kita
dapat mengetahui amanat yang disampaikan pengarang setelah membaca

seluruh karangan.

Uit elrsiimsi

Unsur ekstrinsik karya sastra adalah hal-hal yang berada di luar struktur karya

sastra, tetapi amat mempengaruhi karya sastra tersebut. Unsur-unsur ekstrinsik

karya sastra sebagai berikut.

a. Latar belakang pengarang
Kehidupan pengarang dan kejiwaannya berpengaruh terhadap penciptaan
karya sastra.

b. Aspek-aspek sosial politik
Situasi sosial politik seperti masalah ekonomi, budaya, dan pendidikan akan
berpengaruh terhadap karya sastra.

c. Hal pemikiran manusia/masyarakat
Hasiil pemikiran manusia, baik berupa ideologi, filsafat maupun pengetahuan
lain juga berpengaruh terhadap karya sastra. Misalnya, kedekatan sastrawan
dengan Tuhan, akan melahirkan karya sastra yang sarat dengan pesan
religius.

d. Semangat zaman, atmosfer, atau ilkim tertentu
Semangat zaman yang dimaksud di sini menyangkut masalah aliran seni yang
digemari pada saat itu.

Hal lain yang termasuk unsur ekstrinsik yakni pengaruh sastra asing.

04



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
Lampiran 4

Langliairpngiah Deanalizan sehagal
1. Menentukan tema
Biasanya tema diangkat dari kehidupan nyata atau hanya imajinasi penulis.
Tema diupayakan tidak terlalu luas, tetapi dapat menarik perhatian pembaca.
2. Menentukan tujuan
Setelah tema diperoleh, harus membuat rumusan tujuan.

3. Menyusun kerangka cerpen
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